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ABSTRAK

Nurjannah. Penerapan Metode Imla’ dalam Meningkatkan Keterampilan Menulispada
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustaqim Parepare
(dibimbing oleh Bapak Saepudin dan Bapak Muhammad Taufig).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode imla™ dalam
pembelajaran menulis bahasa Arab siswa kelas VII dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode imla’ pada pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare. Adapun rumusan
masalahnya yaitu: 1) Bagaimana Penerapan metode imla’dalam pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare ?. 2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan metode imla’ Pada Pembelajaran Bahasa
Arab Siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Informasi yang dikumpulkan dalam bentuk kata dianalisis melalui reduksi, penyajian
dan konfirmasi atau penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang dilakukan peneliti, antara
lain: 1) perencanaan pembelaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim
Parepare berupa perumusan tujuan dan menentukan materi pembelajaran. 2)
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare
berupa penerapan metode imla’ dan sumber belajar. 3) evaluasi pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare meliputi dua tahap yaitu evaluasi
pada akhir pembelajaran dan evaluasi pada ujian awal semester dan akhir semester yang
biasanya disebut ujian syafahi dan ujian tahriri. 4) faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode /mla’ di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare yaitu adanya
motivasi dari dalam diri peserta didik untuk bisa menulis arab dengan baik dan benar
serta kendalanya adalah peserta didik masih sulit membedakan mana saja huruf yang
dapat disambung dan huruf yang tidak bisa disambung serta masih ada beberapa tulisan
mereka yang salah dalam penulisan imla’nya.

Kata Kunci: Metode Imla’, Keterampilan Menulis, Pembelajaran Bahasa Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan

huruf dan tanda.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf latin Nama
_ Tidak Tidak
| Alif
dilambangkan dilambangkan
- Ba b be
= Ta t te
& Tha th te dan ha
T Jim ] je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
: Kha kh ka dan ha
5 Dal d de
5 Dhal dh de dan ha
5 Ra r er
5 Zai Z zet

Xiv



o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
B Shad S
: bawah,
de (dengan titik di
= Dad d
' bawah)
te (dengan titik di
b Ta t
. bawah)
zet (dengan titik
85 Za 7 .
i di bawah)
. koma terbalik ke
< o atas
¢ Gain g ge
o Fa f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam | el
. Mim m em
) Nun n en
B Wau W we
E Ha h ha
. Hamzah , apostrof
I Ya y ye
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Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
b. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah a a
! Kasrah i i
i Dammah u u

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya ai adani
> fathah dan wau au a danu
Contoh:
& :kaifa
J»  :haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
@/ fathah dan alif a a dan garis diatas
atau ya
- kasrah dan ya i i dan garis diatas
e dammah dan a u dan garis diatas
wau
Contoh:
ala : mata
=3 : rama
ds - qila
& : yamitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)
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Contoh:

ALy : Raudah al-jannah atau Raugdatul jannah
RS- : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
Aa&ai : Al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&) :Rabbana

G Najjaina

Gall : Al-Haqq
&l Al-Hajj
gm . Nu’ima
e Aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
¢ @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&e  “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
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maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A0 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AaLadll : al-falsafah
A - al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
O3l | ta’muriina
253 s al-nau’
B : syai 'un
&yl : umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
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Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
f:f“\ S : Dinullah
Ay - billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
NETES R : Hum fi rahmmatillah
J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-

), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

XX



bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

XX



1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun
QS./...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

U = i

po = USe s

el = Alsade Al la
L = dab

o = BMEISE

& = oAl Al
d - s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk mendorong,
membimbing, mengembangkan dan membina keterampilan serta menumbuhkan sikap
positif terhadap bahasa Arab baik secara reseptif maupun efektif. Pengajaran bahasa
Arab juga memerlukan banyak usaha dari guru atau dosen serta memerlukan
lingkungan belajar dan pendekatan pembelajaran bahasa, metode dan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, perlu diperhatikan bahwa
bahasa Arab diajarkan tidak hanya di pesantren dan madrasah (MT dan MA), namun
juga di sekolah umum. Dapat dikatakan pembelajaran bahasa Arab di pesantren lebih
efektif dibandingkan dengan madrasah atau sekolah umum (yang mengajarkan bahasa
Arab). Karena bahasa Arab biasanya menjadi alat ilmu agama (figh, tafsir dan hadits)
di pesantren, dan semua materi yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti ilmu
nahwu, shorf, mufrodat, muhadatsah, muthola dan lain-lain bersifat khusus. pelajaran
kelas, sehingga lebih mudah untuk mempelajarinya. Sementara itu, di Madrasah
Tsanawiyah/Aliyah, bahasa Arab dipersiapkan sebagai sarana penguasaan keempat
bahasa tersebut, sehingga seluruh materi terkait tercakup dalam satu mata pelajaran,
dan di sekolah umum, bahasa Arab termasuk dalam penguasaan beberapa bahasa

asing.”

"Muradi, A, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2015), h.11

*Muradi, A, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2015), h.8



Motivasi bagi mereka yang bukan penutur asli (bahasa kedua) adalah selain
harus menguasai kosa kata/mufradat, mereka juga harus mampu menulis dalam bahasa
Arab dengan baik dan benar sebagai bahasa yang dapat dikaitkan dengan agama,
budaya, politik, masyarakat, dan lain-lain. Oleh karena itu, mereka harus banyak
membangun kosa kata/mufradaa dengan memilih metode/teknik mengajar dari gurunya
masing-masing.®

Guru tidak hanya harus menguasai beberapa materi untuk diajarkan kepada
siswanya, hamun guru juga harus mampu menguasai metode pengajaran untuk terus
mentransformasikan dan menginternalisasikan mata pelajaran, karena metode itulah
jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Tujuan Pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengajar harus benar-benar berada di bawah kendali guru,
karena kegagalan guru dalam menggunakan metode dalam interaksi pembelajaran akan
menimbulkan banyak penyimpangan. Apabila terjadi penyimpangan dalam
pembelajaran, maka tentu saja tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai. Karena
salah satu fungsi metode sebagaimana dikatakan Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkar
adalah sebagai pedoman keberhasilan pembelajaran.

Dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran, keberhasilan
pembelajaran dapat tercapai. Ada berbagai macam metode mengajar yang dapat
digunakan seorang guru dalam proses mengajar, salah satunya adalah imla’ karena
Metode Pembelajaran bahasa sangat diperlukan, karena manusia dapat berkomunikasi
dengan baik dan benar baik lisan maupun tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa adalah

untuk memperoleh pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa Arab seperti

$Muradi, A, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2015), h.87
*Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), h.167



muthla’sah, muhadatsah dan nahwu dan sharaf, serta berbagai keterampilan
berbahasa.’

Dalam pemerolehan keterampilan berbahasa yang mencakup empat
kompetensi, yaitu mendengarkan sebagai bahasa sebagai bentuk bunyi, membaca
sebagai menerima informasi dalam bentuk tulisan dari orang lain (penulis). Merupakan
transformasi bentuk tulisan menjadi suatu bentuk makna, keterampilan menulis adalah
produksi atau penyampaian informasi kepada orang lain (pembaca) dalam bentuk
tulisan, dan keterampilan berbicara sebagai keterampilan produktif, produksi atau
penyampaian informasi kepada orang lain. . (pendengar) adalah bentuk bunyi (tuturan
adalah proses pengubahan bentuk bahasa menjadi ucapan. Tujuan pengajaran bahasa
Arab yang diterapkan yaitu berupa Istima’, Qira’ah dan Kitabah.

Maharah atau kemampuan yang menjadi inti tulisan itu adalah maharah
alkitabah (kemampuan menulis). Menulis adalah salah satu keterampilan terpenting
dalam belajar bahasa Arab. Jika berbicara merupakan suatu cara untuk berkomunikasi
secara aktif dengan orang lain, sehingga seseorang dapat mengungkapkan perasaan,
pikirannya, dan membaca merupakan alat yang digunakan orang untuk mempelajari
peristiva masa lalu. Maka menulis merupakan kegiatan untuk mengaktualisasikan
kemampuan diri sendiri dan keilmuan.

Keterampilan menulis bahasa Arab mempunyai dua aspek yang perlu
dikembangkan. Yang pertama adalah kemampuan menulis huruf arab dengan benar
yang meliputi imla yang benar, penempatan (qowaid) dan kemampuan memperbaiki
tulisan arab (khat). Kedua, kemampuan memproduksi bahasa Arab dengan benar,

mengungkapkan isi pikiran, gagasan, dan perasaan dengan jelas dan rinci. Siswa

*Aminah Azis, Herdah dan Muhammad jufri, Impelementasi Model Pembelajaran Kooperatif,
Jurnal Kurioritas vol 9, h.84



dikatakan mahir berbahasa Arab jika mencapai indikator di atas. Oleh karena itu, agar
siswa dapat memahami apa yang telah dipelajari khususnya tentang sistem tulisan arab
yang diajarkan oleh guru, maka guru juga harus pintar dalam menyampaikan materi
dan mempunyai beberapa cara atau metode pengajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.®

Tujuannya adalah belajar bahasa Arab dengan menggunakan metode imla’
adalah dengan melatih siswa mendengarkan, mengukur siswa dalam melatih ingatan
dan menulis. Dalam metode ini, siswa juga dapat berlatih berbicara bahasa Arab secara
tidak langsung dengan mengulang-ulang kalimat yang dibacakan guru. Belajar menulis
merupakan suatu pelajaran yang memerlukan perhatian khusus, perhatian tersebut
dapat diberikan oleh guru guru atau pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran..’

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti di Madrasah Tsanawiah Al-
mustagim Parepare khususnya kelas V11 dengan guru bahasa Arab, banyak siswa yang
masih kesulitan menulis bahasa Arab dengan benar, beberapa siswa masih belum bisa
berlatin menggabungkan satu huruf dalam kata atau kalimat, sulit menentukan huruf
mana yang harus digabungkan atau digabungkan atau tidak jika digabungkan menjadi
sebuah kata atau sebuah kalimat, karena banyak yang belum mempelajari kaidah
susunan huruf dan menguasai berbagai bentuk huruf baik depan, tengah, dan belakang,
sehingga guru fokus pada metode imla untuk menonjolkan tema Kitabah di Madrasah
Tsanawiah Al-Mustagim Parepare.

Berdasarkan hasil observasi awal, dalam proses pembelajaran Al-Mustagim

Parepare kelas VII biasanya mengajar menggunakan buku teks bahasa Arab,

*Mega Primaningtyas, Atina Rizgon Zaida”Penerapan Media Bergambar dalam Pembelajaran
Bahasa Arab” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 3,No. 2,Desember 2020
’Zhulfahmi Hasani, Jounal of Arabic Learning and Teaching, 2013, h.58



menerjemahkan teks dan mencari penjelasan yang belum diketahui siswa dalam bahasa
Arab. Berdasarkan temuan yang diperoleh, peneliti menemukan beberapa
permasalahan disana antara lain pada dasarnya setiap siswa mempunyai latar belakang
belajar yang berbeda-beda, sehingga kemampuan menulis dan menulis bahasa Arab
siswa kurang dipahami dengan baik. Tujuannya untuk melatih kemampuan menulis
bahasa Arab siswa dengan menerapkan metode imla’ pada tahap awal pembelajaran
bahasa Arab. Jika dilakukan dengan benar dengan menyalurkan dan memperkuat ide-
ide tersebut serta menuliskan cerita dan pemikiran dengan cara menuliskannya.

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, peneliti menyelidiki proses penerapan
metode Imla dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul
“Penerapan Metode Imla dalam Meningkatkan keterampilan menulis pada
pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah al-Mustagim
Parepare”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan metode imla’dalam pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas VIl Madrasah Tsanawiah Al-mustagim Parepare ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode imla’
Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-

Mustaqim Parepare ?



C.

Tujuan Penelitian

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai tanpa

terkecuali dalam penelitian ini, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

D.

Untuk mengetahui Penerapan metode imla’ Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas VII Al-Mustagim Parepare.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode

imla’ Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII Al-Mustagim Parepar

Kegunaan Penelitian

Masing-masing kajian bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis,

manfaatnya yaitu sebagai berikut.:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai bagaimana
Penerapan Metode Imla’ Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare dalam bidang Pendidikan Bahasa
Arab maupun bidang lainnya.
Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
dan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian tersebut.
Dengan adanya kajian ini khususnya bagi para pelajar akan mengetahui lebih
dalam tentang pentingnya penerapan metode imla dalam pembelajaran bahasa

Arab Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiah  Al-Mustagim Parepare.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan hasil penelitian yang relevan

penelitian sebelumnya yang dilakukan peneliti. Tugasnya adalah untuk mengetahui

persamaan (signifikansi) dan perbedaan yang ada dengan penelitian yang dilakukan

Hasil penelitian yang setara merupakan gambaran sistematis dari hasil

peneliti.
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Relevan yang Terdahulu

No. Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan

1. Mega primaningtyas, | Persamaan dengan
Atina  Rizgon Zaida | penelitian ini sama-sama | Perbedaan  dari
(2020). menerapkan metode | segi salah satu
Penerapan Metode Imla | imla’ dalam | media digunakan
Pada Mata Pelajaran | pembelajaran bahasa | yakni strip story.
Kitabah Kelas IX di | Arab.
Pondok Pesantren
Hamalatul  Quran I
Sleman Yogyakarta®

2. Penguasaan mufradat dan | Meneliti tentang | Penguassan
gawaid sebagai upaya | keterampilan  menulis | mufradath  dan
keterampilan menulis | bahasa Arab gawaid
bahasa Arab®

3. Pengaruh kreatifitas dan | Meneliti tentang | Penggunaan
motifasi belajar siswa | pembelajaran bahasa | keatifitas dan

Bahasa Arab Volume 3 Nomor 2 Desember 2020

Desember 2018

®Mega Primaningtyas,Atina Rizkon Saida”Penerapan metode imla’ pada mata pelajaran
kitabah kelas XI di pondok pesantren hamalul qur’an II Sleman Yogyakarta “Jurnal Pendidikan

®Haerul Ahyar, Pengusaan Mufradat Dan Qawaid Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan
Menulis Bahasa Arab.Jurnal pendidikan bahasa Arab,Uin Sunan Kalijaga.Volume 4Nomor 2




terhadap prestasi belajar | Arab motifasi  dalam
bahasa Arab di MA DDI pembelajaran
AL-Badar® bahasa Arab

B. Tinjauan Teoretis
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Definisi Pembelajaran Bahasa Arab

Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit, pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan agar seorang dapat
melakukan kegiatan belajar. Istilah pembelajaran (instruction) berbeda denan istilah
pengajaran (teaching). Kata pengajaran lebih bersifat formal dan hanya ada didalam
konteks guru dengan peserta didik di sekolah, sedangkan kata pembelajaran tidak
hanya ada dalam konteks guru dengan peserta didik diluar sekolah yang mungkin
saja tidak dihadiri oleh dosen secara fisik.

Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Pembelajaran adalah terjemahan dari kata “instruction” yang
dalam bahasa yunani disebut “intructus” atau “intruere” yang berarti
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti itu dari intruksional adalah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran.™

Belajar adalah pemberian latihan atau pengalaman kepada seseorang atau
kelompok agar terjadi perubahan pada diri orang atau kelompok tersebut. Anda

dapat belajar di lembaga pendidikan formal atau informal yang terorganisir. Tujuan

"®Muhammad idris usman” Pengaruh kreatifitas dan motifasi belajar siswa terhadap prestasi
belajar bahasa Arab di MA DDI AL-Badar” Jurnal Lentera Pendidikan,DDI Parepare Volumen Nomor
1 Juni 2016

"'Bambang Warista, Teknologoi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 265.



pembelajaran itu sendiri adalah agar kegiatan belajar mengajar dapat mendorong
terjadinya perubahan tingkah laku siswa, suatu proses yang terdiri dari dua aspek,
yaitu belajar dan mengajar. Belajar mengacu pada apa yang harus dilakukan siswa,
sedangkan mengajar mengacu pada apa yang harus dilakukan guru sebagai guru.
Oleh karena itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang
bertujuan untuk mengubah perilaku melalui interaksi antara guru dengan siswa dan
antar siswa. adalah program studi yang dibuat secara internasional yang bertujuan
untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif dengan penekanan pada sumber
belajar.'?

Guru hendaknya berusaha meningkatkan pembelajaran dengan lebih efektif.
Proses belajar mengajar merupakan bagian dari lingkungan sekolah yang
terstruktur. Lingkungan ini diatur dan dikendalikan sedemikian rupa sehingga
pembelajaran pendidikan terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.Pembelajaran
merupakan interaksi peserta didik dan pendidik serta berbagai sumber belajar
lingkungan belajar. Menurut aliran behaviorisme Hamdan, belajar adalah usaha
guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan memberikan lingkungan atau
rangsangan. Selain itu menurut Gagne et al Warsita, pembelajaran adalah suatu
sistem yang menunjang proses belajar siswa, yang meliputi serangkaian peristiwa
yang dirancang, diorganisasikan sehingga mempengaruhi dan mendukung proses
belajar internal siswa. Menurut buku Sagala Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran
adalah kegiatan pemrograman guru dalam merencanakan pembelajaran untuk
menciptakan pembelajaran aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Kata belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu belajar dan kegiatan

2Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rinike Cipta, 2006), h.297
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mengajar. Pembelajaran adalah pengajaran terhadap peserta didik dengan
menggunakan prinsip-prinsip pendidikan dan teori-teori belajar, belajar mengajar
merupakan faktor penentu keberhasilan pendidikan. Ketika pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, guru bertanggung jawab mengajar,
sedangkan siswa bertanggung jawab belajar.

Dari pengertian para ahli pengertian belajar dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh pendidik untuk membantu
seseorang mempelajari suatu keterampilan baru dalam suatu proses yang sistematis
dalam konteks belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses atau upaya yang bertujuan untuk
memotivasi, membimbing dan menginspirasi siswa untuk menyelesaikan proses
pembelajaran bahasa Arab. Tujuan mata kuliah ini adalah untuk membantu
mahasiswa menguasai materi bahasa Arab yang diajarkan. Pembelajaran ini harus
mengubah siswa dan #039; sikap dan perilaku setelah belajar. Indikator
Keberhasilan Bahasa Arab dapat dipelajari dari peningkatan kemahiran, kemahiran
mendengar dan (maharah al-Istimd’), berbicara (maharah al-kalam), membaca
(maharah al-giraah) dan menulis (mahéarah al-kitaba).

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Setiap orang yang ingin mendalami dan aktif pada suatu bidang pekerjaan
tertentu hendaknya mempunyai tujuan yang ingin dicapai atau diraihnya. Berbicara
merupakan aktivitas bahasa kedua yang dipraktikkan orang dalam kehidupan
berbahasanya setelah mendengarkan. Kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa

penguasaan bahasa lisan lebih efektif dibandingkan keterampilan berbahasa
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lainnya. Oleh karena itu, perhatian yang cukup harus diberikan pada keterampilan
berbicara dalam pembelajaran bahasa..*®

Adapun tujuan dari pembelajaran bahasa Arab vyaitu sebagai berikut
diantaranya :

1. Keterampilan Mendengarkan Maharah al-istima’/Pemahaman
Mendengarkan (maharah al-Istim&;) merupakan keterampilan kunci dalam
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab asli dan bahasa asing. Oleh
karena itu, kegagalan mempelajari keterampilan ini dapat mengakibatkan
kegagalan mempelajari suatu keterampilan berbahasa di kemudian
hari. '* Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, keterampilan istima'
memegang peranan yang sangat penting dalam pembinaan dan pembentukan
keterampilan dan kecakapan berbahasa. Dari istima’, mufrodat (kosakata)
dapat dikenali dan dihafalkan. Dapat memahami dari istima' yang didengar.
Dan akhirnya, membentuk kemampuan unik bagi itu sendiri untuk menulis
melalui istima’.

2. Keterampilan berbicara (Maharatul Kalam).Keterampilan berbicara adalah
tentang mengungkapkan isi pikiran para peserta siswa secara lisan mencatat
apa yang dipikirkannya. Kemampuan berbicara (maharah al-kalam)
merupakan kelanjutan dari kemampuan mendengarkan. Kedua keterampilan
ini saling berkaitan. Orang dengan pendengaran yang baik cenderung dapat
berbicara dengan baik, sebaliknya orang yang tidak dapat mendengar

dengan baik mungkin akan kesulitan untuk berbicara dengan baik.

BSulastri, “Pengembangan Media Pembelajaran Arabic Thematic Video Pada Keterampilan
Berbicara Bagi Siswa Kelas VII Mts,” dalam Journal of Arabic Learning and Teaching, vol. 1, h. 2.

Y“Muhammad Thoha, “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Manajemen Berbasis
Sekolah, ” dalam Okara, vol. 1, h. 83.
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3. Keterampilan membaca (Maharatul Qira’ah). tulisan (lambang-lambang) .
Literasi (maharah al-qgirdah) adalah kemampuan mengenal dan memahami
sesuatu dengan cara mengucapkannya secara lisan dan mencernanya dalam
hati.*®
4. Keterampilan Menulis (Maharatul Kitabah) merupakan keterampilan
terakhir yang mencakup beberapa keterampilan berbahasa. memperoleh
keterampilan ini membutuhkan keterampilan bahasa yang baik sebelumnya.
Sebab, menulis adalah kegiatan mengungkapkan isi pikiran dalam bentuk
tulisan yang dapat dipahami oleh pembacanya, yang tentu saja tidak satu
terlebih dahulu atau bahkan sekaligus dengan penulisnya..'® Dari penjelasan
di atas, tujuan belajar adalah dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan mereka.
c. Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah

Dalam mempelajari bahasa Arab di Indonesia, ada dua hal yang perlu
diperhatikan. Ingatlah bahwa bahasa Arab diajarkan tidak hanya di madrasah, tetapi
juga di sekolah umum. Sebagai kementerian yang menaungi sekolah-sekolah
agama, Kementerian Agama mempunyai kebijakan yang berbeda dengan
Kementerian Pendidikan, yakni. tujuannya adalah menerapkan kurikulum 2013
secara dini dan bertahap. Penerapan kurikulum ini tentu saja berdampak pada
seluruh mata pelajaran madrasah, termasuk bahasa Arab.!” Bahasa Arab merupakan

salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di semua jenjang madrasah, dan

YFredina Fransiska dan Zaim Elmubarok, “Efektifitas Metode Reading Guide Terhadap
Keterampilan Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas XII IPS MAN Demak,” dalam Lisanul Arab: Jurnal
Of Arabic Learning and Teaching, vol. 4, h. 56.

"Ibid, Thoha, h. 87.

"Muhammad Eri Hadiana, “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiah (MTS) “ dalam Jurnal
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mengembangkan keterampilan komunikasi baik lisan maupun tulisan, untuk
memahami dan mengungkapkan pikiran, pengetahuan, perasaan serta
mengembangkan pengetahuan dan budaya. Selain itu, bahasa Arab juga diakui
sebagai bahasa resmi PBB dan bahasa agama Islam. Kajian bahasa Arab
berorientasi pada aspek keagamaan dan ideologi, yaitu kajian bahasa Arab berupaya
memahami dan memahami ajaran Islam baik secara aktif maupun pasif.'®

Pembelajaran bahasa Arab adalah interaksi siswa dengan guru dan alat
peraga berupa mata pelajaran bahasa Arab dengan tujuan untuk memotivasi,
membimbing, mengembangkan dan meningkatkan  keterampilan  serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab. Belajar bahasa Arab tidaklah
mudah  dan terkadang membosankan  bahkan terkadang = membuat
frustrasi *° .Pendidikan bahasa Arab telah berkembang pesat di Indonesia. Pada
mulanya bahasa Arab masuk bersamaan dengan masuknya Islam ke Indonesia.
Pembelajaran bahasa Arab sampai saat ini telah berkembang di Indonesia pada
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi®.

Dalam pembelajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami pengertian
dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode dan teknik. Edward M.
Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and Tehnique ” sebagaimana dikutip

oleh Rodhiyah Zainuddin menjelaskan ketiga istilah tersebut sebagai berikut:

8 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 89-90.

BUmi Mahmudah & Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2008), h. I11-1V

“Maksudin & Qoim Nurani, Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Teori
Dan Praktik, (Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), h. 7
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1. Pendekatan (Approach), yang dalam bahasa Arab disebut madkhal adalah;
seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat belajar mengajar bahasa.
Pendekatan bersifat aksiomatis atau filosofis yang berorientasi pada
pendirian, filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang diyakini tetapi tidak
mesti dapat dibuktikan.

2. Metode (method) yang dalam bahasa Arab disebut tharigah adalah rencana
menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur
atau sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan.

3. Sedangkan Teknik (tehnique), yang dalam bahasa Arab disebut uslub atau
yang populer dalam bahasa kita dengan strategi, yaitu kegiatan spesifik yang
diimplementasikan di dalam kelas, selaras dengan pendekatan dan metode
yang telah dipilih.

Dari paparan di atas dapat dipahami, bahwa ketiga istilah tersebut memiliki
hubungan yang hirarkis. Dari satu pendekatan bisa menghadirkan satu atau
beberapa metode ataupun teknik , dan dari satu metode maupun tekhnik bisa
mengimplementasikan satu atau beberapa strategi. Sebaliknya strategi harus
konsisten dengan metode dan karena itu tidak boleh bertentangan dengan
pendekatan. Meskipun penggunaan istilah ini terkesan tumpang tindih namun tidak
perlu dirisaukan, karena masing-masing punya sejarah dan konteksya sendiri-
sendiri®’.

d. Tingkatan Pembelajaran Bahasa Arab
Ada beberapa tingkatan dalam pembelajaran Bahasa Arab, dantaranya

sebagai berikut :

2! Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), h.33
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1. Mubtadi’in (pemula) ini masih tahap awal Belajar bahasa Arab biasanya
merupakan materi yang paling cocok Level-level ini adalah hafalan
muhlodat, percakapan sederhana, mengarang terarah (insya' muwajjah) ini
biasanya digunakan | evel bawah. Hal ini karena termasuk kegiatan
mengarang mulai dari merangkai huruf lalu kata dan frasa

2. Mutawassitin (Tingkat Menengah) Siswa pada tingkat ini berarti sudah
paham tentang materi bahasa Arab dan tugas Guru pada saat itu seharusnya
memperdalam materi pengajaran dengan itu Diperoleh bagi siswa untuk
membiasakan diri dengan materi.Adapun Adapun rincian proses
pembelajaran mufradat dengan menggunakan metode langsung adalah
sebagai berikut: Pendahuluan dengan Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam kemudian siswa menjawab dengan serentak dan berdo’a
untuk memulai pembelajaran. Guru menanyakan kabar dan menyapa siswa
dengan menggunakan bahasa Arab. Guru menanyakan pelajaran hari
tersebut dengan menggunakan bahasaArab.Guru membuat kesepakatan
dengan siswa, supaya lebih kondusif saat pembelajaran. Sebelum memulai
pelajaran baru, guru mengawali pelajaran dengan sebuah cerita untuk
memotivasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Guru mengabsen, kemudian
siswa menjawab dengan menyebutkan kosakata beserta artinya. Kosakata
yang disebutkan harus berbeda dari kosakata yang sudah disebutkan oleh
temannya dan berbeda dengan yang kemaren telah disebutkan, agar siswa
tidak mudah lupa dengan kosakata yang sudah dihafal. Kegiatan inti yaitu
Guru berada didepan siswa dan mengumpulkan alat yang akan dipelajari di

hari tersebut atau menyiapkan alat-alatnya. Guru mengangkat benda yang
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akan dikenalkan kepada siswa dengan menyebutkan nama dari alatnya
dengan menggunakan bahasa Arab, kemudian siswa menirukan apa yang
diucapkan oleh guru hingga sekiranya semua siswa hafal dan ditulis dibuku
catatannya. Dilakukan secara bergantian satu persatu. Setelah anak hafal,
guru mengangkat kembali bendanya dengan bertanya maa haadzaa ? atau
maa haadzihi ? sesuai dengan bendanya mudzakar atau muannats. Kemudian
siswa menjawab dengan dzaalika atau tilka. Misalkan: maa haadzaa ?
dijawab, dzaalika galamun. Dilakukan secara bergantian satu persatu hingga
semua kosakata hafal. Sekiranya sudah hafal maka guru menunjuk secara
individu untuk menjawabnya. Kemudian siswa menulis kosakata yang ada di
papan tulis. Setelah semua anak kenal dengan kosakata tersebut, maka guru
memberikan tugas yang ada di LKS. Kemudian di cocokan secara bersama.
Kegiatan Penutup dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum di fahami. Guru menyuruh siswa untuk
mengumpulkan buku catatan. Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan
salam.

3. Mutagodimin (Lanjutan) Pada tingkat ini siswa sudah menguasai Buku teks
dan bahan bahasa Arab cocok untuk level ini biasanya ada komposisi bebas
(insya hur). Digunakan pada level tinggi karena keterampilan, kreativitas
Penulis yang sangat berwibawa.

e. Keterampilan Menulis Bahasa Arab
Dalam jurnal Syamsi Setiadi mengatakan bahwa pembelajaran menulis
dalam bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari pembelajaran membaca.

Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran keterampilan penggunaan bahasa
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Arab dengan bentuk tertulis. Keterampilan menulis adalah hasil dari keterampilan
mendengar, berbicara dan membaca. Menulis tidak dapat dipisahkan dari membaca,
pembelajaran menulis adalah pembelajaran disiplin berfikir dan disiplin berbahasa,
pembelajaran menulis adalah pembelajaran tata tulis atau ejaan dan tanda baca dan
pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang bermula dari menyalin sampai
dengan menulis ilmiah®

Sedangkan  keterampilan  menulis adalah  kemampuan  dalam
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek sederhana
seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu mengarang.
Keterampilan menulis juga merupakan sebuah keterampilan yang paling tinggi pada
tingkat kesulitannya bagi pesertadidik dibandingkan dengan ketrampilan
mendengar, bicara dan membaca. Dalam tahap awal dalam pembelajaran siswa
dengan mengenalkan lambang-lambang grafis pembelajaran selanjutnya akan
dikenalkan dengan kemampuan menulis tanpa melihat teks atauyang dikenal
dengan imla " ikhtibary.

Adapun tujuan dari keterampilan menulis bahasa Arab adalah yaitu agar
siswa mampu menuangkan gagasan, pengalaman, mengungkapkan perasaannya
melalui teks bahasa Arab secara tertulis. Tujuannya juga untuk mengekspresikan
diri dan sekaligus untuk memperoleh masukan dari pembaca.Dalam pengajaran
hendaknya kita memulai dengan tahaptahap atau tercapainya indikator secara
umum, dengan tercapainya indikator yang harus dicapai dalam sekolah dasar.

Tahap-tahap pengajaran menulis diantaranya®:

2gyamsi Setiadi, peningkatan keterampilan kitabah Arabiyah mahasiswa melalui metode
tutor sebaya, UlJ. Jurnal Al Bayan. Vol 9 No. 1 januari-juni 2017

¥ Aziz Fahrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Drijen Pand
Islam DEPAG RI, 2009), him.3
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Keterampilan sebelum menulis huruf. Pada tahap ini sebelum siswa
menulis, siswa dilatih cara memegang alat tulis seperti pena atau pensil,
dan diberi buku sebagai sarana menulis dan perlengkapan-perlengkapan
yang lainnya untuk menunjang proses belajar menulis seperti penghapus
dan penggaris.

Pengajaran menulis huruf. Dalam pengajaran menulis huruf siswa berlatih
dengan menggabungkan titik-titik yang menjadi suatu garis dan
membentuk huruf. Setelah itu dilanjutkan dengan menebali, menulis huruf
secara langsung tanpa bantuan garis maupun titik dan menggabungkan
huruf-huruf yang dibuat menjadi suatu lafad.

Pengajaran menyalin (Naskh/nagl). Setelah siswa selesai berlatih menulis
huruf, setelah itu untuk proses pembiasaan dan latihan siswa diminta untuk
menyalin kalimat dari buku bahasa Arab yang dipelajari, ini berfungsi agar
siswa terbiasa menulis Arab, menambah mufrodat dan mengetahui susunan
gramatika bahasa Arab. Pada tahap ini guru juga melihat kemampuan
siswa, jadi tidak semua buku bacaan ditulis oleh siswa.

Pengajaran dikte (imla’). Setelah para siswa dilatih menyalin tulisan sesuai
dengan kemampuan rata-rata siswa. Setelah itu baru memulai latihan untuk
didikte, latihan ini bertujuan untuk menuju kemampuan menulis siswa dari
apa yang mereka dengar.

Pengajaran menulis terstruktur (Insya’ Muwajjah) dan insya’  hur

(mengarang bebas).
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2. Metode Imla’
1. Pengertian Metode Imla’

Metode adalah teknik atau cara menyajikan bahan pelajaran terhadap peserta
didik agar tercapai suatu tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efesien. dengan
kata lain metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah diterapkan®*

Menurut Acef Hermawan imla adalah bagian dari menulis yang
mengedepankan wujud atau bentuk huruf yang menjadi kata-kata dan kalimat.
Menurut Mahmud Ma’ruf imla adalah menulis huruf dengan benar sesuai dengan
posisinya atau letaknya dalam sebuah kata untuk menghindari kesalahan makna®

Metode /mla’ atau dikenal dengan dikte merupakan bagian dari keterampilan
menulis (maharah al-kitabah). Muatan yang berada di dalam im/a’ meliputi dua hal,
yaitu menulis dan mengucapkan kata serta peletakkan tanda baca yang tepat. /mla’
adalah seni menulis yang mempunyai kaidah/aturan yang telah ditetapkan oleh
ilmuan terdahulu, ada yang mengkaji penulisan kata yang sering digunakan pada
yang bertujuan untuk mengholangkan keraguan pada kata yang mempunyai
kemiripan da nada yang bertujuan untuk menjelaskan asal kata.?

Sedangkan menurut terminologinya, metode imla adalah metode yang
dilakukan dengan cara mendikte pelajaran di depan kelas agar siswa mencatat

dengan tepat sesuai dengan perkataan guru. Metode imla sangat penting dalam

?* Jamhuri M,“Penggunaan Metode Drill Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur“an Siswa Di SMK Dewantoro Purwosari”. Jurnal Al-Murabbi Vol. 1 no. 2 (September 2016), h.
205

> Ahmad Rathomi. Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Tarbiya Islamica 1.
No. 1(2020): 1-8

*®Novita Rahmi, Pengembangan Materi Qawaid Al-Imla’ Sebagai Penunjang Mata Kuliah
Kitabah I, An-Nabighoh, 20.1 (2018)
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pembelajaran karena metode imla merupakan suatu disiplin ilmu linguistik,
sebenarnya metode imla merupakan prinsip utama untuk mengungkapkan isi hati
kita melalui tulisan.

Metode Imla merupakan bagian dari Maharah al Kitabah. Maharah kitabah
atau kemampuan menulis sendiri dalam bahasa Arab, memuat tiga muatan utama:
pertama, maharah al tahajji bi tharigat salimat, kemampuan menyalin huruf
hijaiyah dengan benar. Kedua, maharah wadhand Addressa al-mawadhiand yaitu
kemampuan mengoreksi tanda baca. Ketiga, maharah al-rasmi al-wadhih al-jamil
li al-huruf wa al-frase, yaitu kemampuan menulis indah atau kemampuan
kaligrafi.?’

Menurut Ahnad Madhuri, Ma'rifatul Munjiah mengatakan dalam kitabnya
bahwa: Imla tidak hanya mengacu pada himpunan huruf hijaiyyah dan teori tanda
baca, tetapi juga meluas pada tataran praktis bagaimana guru membaca teks dari
yang mudah hingga yang paling sulit. membaca yang memuat teori-teori imla’
untuk mengukur tingkat keilmuan siswanya. kemampuan menguasai teori secara
komprehensif dalam praktik.?®

Secara umum pembelajaran keterampilan imla mengembangkan tiga
keterampilan dasar, yaitu. observasi, mendengarkan dan ketangkasan dalam
menulis. Awalnya, imla melatih siswa untuk mengembangkan kemampuannya
dalam menelusuri kata atau kalimat/teks. yang tertulis untuk dipindahkan/disalin
kedalam buku mereka Setelah mereka menguasai tahap ini, lalu dilatih untuk

pandai memindahkan/menyalin yang dilakukan secara berulang-ulang akan

"Ma“rifatul munjiah, imla’ teori dan terapan (Malang: UIN Malang Press, 2009), h..21
®Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik (Cet. 111; Malang: UINMaliki
Press, 2015), h. 22.
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diperoleh pula kelenturan tangan mereka dalam menulis. Ini akan menjadi modal
berguna dalam pembangunan keterampilan menulis Kkaligrafi. Selain itu mereka
juga dilatih dalam memahami makna kalimat/teks yang mereka tulis melalui
diskusi atau tanya jawab yang dilakukan dalam rangka kegiatan menulisimla’ itu.

Menurut Ahnad Madhur dalam bukunya Ma’rifatul Munjiah mengatakan
bahwa: Imla’ tidak hanya berkaitan dengan sekumpulan teori huruf hijaiyyah dan
tanda baca, tetapi juga merambah pada tataran praktis bagaimana seorang guru
membacakan teks-teks bacaan yang sederhana sampai yang paling sulit yang
memuat teori-teori imla’ kepada peserta didiknya untuk mengukur tingkat
kemampuan mereka dalam menguasai teori-teori secara praktis.

Agar hasil Imla’ selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka syarat-
syarat berikut perlu dilakukan oleh setiap guru teks bacaan yang diberikan bersifat
muda, gaya bahasa (uslub) yang bagus dan jelas maknanya, dan membekali
peserta didik dengan pengetahuan-pengetahuan dan gagasan-gagasan baru. Teks
bacaan tersebut tidak boleh membebanipeserta didik baik dari sisi makna, bahasa
atau panjang pendeknya bacaannya. Seyogyanya disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif, efektif, psikomotorik peserta didik dan kemampuan
berbahasanya. Menghindari salah dalam membaca atau mengartikan teks bacaan
yang salah. Membaca secara tenang (tidak tergesa-gesa) dan memperhatikan tanda
baca dengan benar. Mengulangi bacaan secukupnya (dua atau tiga Kkali).

Menggunakan suara yang keras dan jelas.*

*Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik (Cet. I11; Malang: UINMaliki
Press, 2015), h. 22.

%%Ma’rifatul Munjiah, Kaidah-Kaidah Imla Teori dan Praktik (Cet. I1l; Malang: UINMaliki
Press, 2015), h. 27-28
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Pada Pesantren modern metode /mla’ ini jadikan sebagai sebuah mata
pelajaran yang di emban oleh santriwati dan dipopulerkan oleh pesantren modern
yang menganut kurikulum KM (Kulliyatul Mu’allimin Islamiyah)** dimana guru
harus menjelaskan terlebih dahulu tentang bagaimana cara menuliskan kata-kata
dengan tulisan Arab Melayu barulah guru bisa mendiktekan tujuan nya adalah
melatih daya tangkap siswa dan menulis terhadap apa yang didengarkannya
kemudian iya rekam dan bisa dicatat persis apa yang didengarnya.

Dapat disimpulkan bahwa metode imla’ adalah suatu metode mengajar
dimana seorang guru menyampaikan bahan pelajaran dengan membacakan materi
pelajaran dengan menyuruh siswa menuliskan apa yang dingarkannya kemudian
apa yang didengarnya bisa ditulis dan dipelajari lagi.

2. Jenis-jenis Imla’
Ada 4 (empat) jenis Imla’ yang biasa diterapkan pada peserta didik sesuai
dengan tahap kemampuan kognitifnya®?, yaitu:
1) Imla’ Manqul
Imla’ manqul atau imla’ menyalin adalah memindahkan tulisan dari
media tertentu dalam buku pelajar. Imla’ ini juga lazim disebut al-imla” al-
mansukh, sebab dilakukan dengan cara menyalin tulisan. Imla’ ini cocok
diberikan kepada pemula. Mengajarkan imla’ ini dilakukan dengan cara
memberikan tulisan atau teks pada papan tulis, buku, kartu, atau yang

lainnya.Dan merupakan tahapan pertama dalam pembelajaran menulisdalam

31 Abdul Aziz Sebayang, Desain Pembelajaran Imla’ dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Tulisan Arab Bagi Santri di Pondok Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan, Edu Riligia, 1.4
(2017)

> Imam Asrofi dan Abdul Halim, Efektifitas Metode Imla’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Siswa dalam Menulis Bahasa Arab ( Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2021 )
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bahasa Arab yang bertujuan memperbaiki kemampuan peserta didik dalam
menulis huruf, dan kosa kata bahasa Arab. Tahapan ini penting untuk
mendapatkan perhatian dalam belajar bahasa Arab karena adanya beberapa
perbedaan dengan bahasa lain, di antaranya: Kesulitan menulis dari arah
kanan ke Kiri bagi para pembelajar yang sudah terbiasa menulis dari arah kiri
ke kanan. Perbedaan penulisan huruf-huruf Arab dengan huruf kata yang
banyak digunakan dalam kebayakan bahasa. Perbedaan bentuk huruf bahasa
Arab karena perbedaan letaknya di awal, di tengah atau di akhir Kkata.
Perbedaan bentuk penulisan sebagian huruf (aslinya) karena perbedaan letak
dalam kata. Perbedaan bentuk huruf karena perbedaan jenis khatnya apakah
dengan Khath Nashi, Tsulutsi, atau Riq’i.33
Tata cara penerapan imla 'manqul adalah sebagai berikut®* :

a. Guru menyiapkan penggalan teks yang akan dijadikan sebagai bahan

imla’, lalu menuliskannya secara jelas dipapan tulis, atau menunjukannya

secara gamblang jika tertulis pada sebuah kertas atau diktat.

b. Guru membacakan penggalan teks tersebut dengan bacaan yang jelas,

fasih, dan lantang.

¢. Kemudian para murid membacanya satu per satu membacanya kembali

dengan tenang, tetapi dengan suara yang jelas. Metode ini bertujuan agar

makna teks bisa merasuk kedalam pikiran dan terpatri didalam ingatan

mereka. Setelah itu mereka disuruh untuk mengucapkan kembali redaksi

% Abd. Wahab Rosyid dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, h. 76.

* Imam Asrofi dan Abdul Halim, Efektifitas Metode Imla’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Siswa dalam Menulis Bahasa Arab ( Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2021)
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teks beserta maknanya. Pada saat itulah, guru menilai kecepatan mereka
dalam mengucapkan kalimat dan memastikan kebenaran pengucapannya.

d. Guru melatih anak didiknya dengan memberikan kata atau kalimat
yang susah yang seperti dua kata yang berbeda, tetapi memiliki kemiripan
bunyi pelapalan. Atau menguji mereka dengan memberikan kalimat yang
salah, kemudian meminta slah seorang dari mereka untuk membacanya
dengan teliti agar bisa menemukan bagian yang salah. Lebih baik lagi jika
kata atau kalimat yang susah itu ditandai dengan warna yang berbeda atau
diberi garis bawah.

e. Sebelum mendiktekan penggalan teks, guru memberikan aba-aba
terlebih dahulu kepada anak didiknya untuk mepersiapkan diri sebelum
meulai pembelajaran imla’, misalnya meminta mereka mengeluarkan
buku catatan, alat tulis atau alat-alat penunjang lainnya. Setelah mereka
siap, guru boleh memulai imla’ dengan membacakan penggalan teks, kata
demi kata, kalimat demi kalimat, sambil menunjuk teks yang dibaca agar
anak didiknya bisa melihat dan membacanya dengan jelas.

f. Setelah proses imla’ selesai, guru harus mengulang kembali pembacaan
penggalan teks imla’. Tetapi dengan tempo yang sedikit lebih cepat dari
sebelumnya. Pengulangan ini ditujukan agar anak-anak didiknya memiliki
kesempatan untuk membetulkan penulisan yang salah atau melengkapi
bagianbagian yang belum lengkap.

g. Langkah selanjutnya adalah pemeriksaan atas hasil karya para murid.
Guru memeriksa hasil tulisan mereka satu per satu. Jika ditemukan

kesalahan, guru harus mengoreksi kesalahan anak diidknya dengan cara



25

yang halus. Lalu guru mencontohkan kembali tulisan yang benar kepada
mereka. Ketika guru memberi contoh, guru harus memberi kesempatan
kepada mereka untuk membetulkan bentuk tulisan (khath), lalu menyalin
kembali apa yang dicontohkan dipapan tulis, dan mendiskusikan kembali
maknanya.
2) Imla’ Mandhur
Metode imla’ manzhur tidak jauh dari metode imla’ manqul. Hanya
saja dalam metode imla’ manzhur, seorang guru tidak memperlihatkan teks
yang diimla’kan kepada anak didiknya, kecuali beberapa kata atau kalimat
yang memang dipandang sulit bagi mereka.®
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode ini tidak berbeda jauh
dengan langkah-langkah yang ditempuh dalam metode imla’ manqul.
Perbedaaan antara keduanya terletak pada saat murid menulis ulang kalimat
yang dibacakan oleh guru, dan mereka tidak melihat contoh kalimatnya.
Setelah guru membacakan penggalan kalimat, mendiskusikan makna,
dan menunjukan kosakata yang sukar, para murid tidak lagi melihat contoh
kalimat ketika mereka menuliskannya. Dalam arti mereka menutup contoh
kaliat tersebut. Kemudian menuliskannya kembali dengan benar.
Ketika proses imla’ selesai, guru meeriksa hasil tulisan mereka dan
memperlihatkan kesalahan-kesalahan (jika terdapat kesalahan). Kemudian
guru mendiskusikannya kembali bersama mereka, sambil memberi contoh

penulisan yang benar dipapan tulis. Setelah itu, guru meminta mereka untuk

® Imam Asrofi dan Abd Halim “Evektifitas Metode Imla’ Terhadap Peningkatan

Kemampuan Siswa dalam Menulis Bahasa Arab ”(Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2021 )
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membetulkan bagian-bagian tulisan yang salah dengan merujuk pada apa
yang telah dicontohkan dipapan tulis.

Siswa melihat dan mempelajari teks atau kalimat bacaan di buku atau
di papan, kemudian menutup buku atau membelakangi papan. Kemudian,
guru mendiktekan teks atau kalimat bacaan yang sama. Imla’ mandhur
menuntut siswa tidak hanya membaca dengan cermat dan cermat, tetapi juga
mengingat bentuk tulisan dan berkonsentrasi pada bacaan guru. Mata, telinga
dan ingatan harus saling mendukung. Metode pengajaran imla’ mandhuri
sama dengan mengajarkannya dengan imla’ manquul. Bedanya setelah
membaca materi atau materi yang diajarkan dan Tanya jawab seputar kata-
kata sulit, kemudian mengerjakannya lalu ditutup materi imla’ seluruhnya.
Jadi pada saat materi tertutup, guru membacakan materi imla secara verbatim
kepada siswa sebagaimana disebutkan di atas.

3) Imla’ Masmu’

Yang dimaksud menyimak disini adalah mendengarkan kalimat atau
teks yang dibacakan, lalu menulisnya. Metode ini sedikit lebih sukar
dibandingkan dengan metode imla’ manzhur, karena para pelajar dituntut
untuk menulis kalimat atau teks tanpa melihat contoh tulisan dari guru,
melainkan mengandalkan hasil pengetahuan mereka setelah mengikuti proses
pembelajaran imla’. Denga begitu, guru bisa melakukan evaluasi. Hendaknya
para kecermatan mereka dalam mendengarkan bacaan guru. Penerapan
metode imla’ ini dengan cara membacakan kalimat atau teks tertentu kepada
para pelajar seperlunya. Setelah itu para pelajar diajak untuk mendiskusikan

makna yang terkandung oleh kalimat atau teks tersebut, termasuk
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membicarakan kata-kata yang dianggap sulit. Setelah itu, baru para pelajar
menuliskan kalimat atau teks yang dimaksud.*

Siswa menulis teks atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihatnya
terlebih dahulu. Metode ini dirancang untuk tingkat lanjutan dimana siswa
telah mempelajari teori-teori imla’ yang diajarkan kemudian menulisnya
dengan cepat dan benar.

4) Imla’ Ikhtibary

Metode ikhtibary ini merupakan ejaan yang diberikan kepada siswa
yang telah menguasai semua teori ejaan. Dalam metode ini lebih ditekankan
pada praktek dibandingkan sekedar menjelaskan teori. Dalam penelitian ini
tujuannya adalah untuk menguji siswa dan mengukur sejauh mana siswa
memperoleh keberhasilan akademik. Materi yang didiktekan di udara dapat
berupa kata, kalimat atau paragraf disesuaikan dengan gawaid Yyang
disampaikan kepada peserta didik. Guru juga dapat menambahkan sendiri
contoh atau kutipan dari Al-Quran, Hadits atau buku berbahasa Arab untuk
setiap materi. Ketika proses pembelajaran guru akam menyiapkan terlebih
dulu teks tambahan yang nantinya akan dipelajari.

3. Tujuan Metode Imla’
Ada beberapa tujuan dalam mempelajari Imla*™ yaitu: mengajarkan peserta
didik untuk menulis huruf dan kata dengan cepat dan benar, membuat peserta didik

lebih berkonsentrasi, membuat peserta didik mampu mengembangkan ilmu

*®* Imam Asrofi dan Abd Halim “Evektifitas Metode Imla’ Terhadap Peningkatan

Kemampuan Siswa dalam Menulis Bahasa Arab ”(Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2021 )
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pengetahuan melalui tulisan, Dapat menjaga warisan pengetahuan dari generasi ke
suatu kegenerasi lainnya.*’

Tujuan Imla’ meliputi tujuan langsung dan tidak langsung. Tujuan
langsung Imla adalah dapat menulis huruf hijaiyah dalam satu bentuk, kata atau
kalimat dengan cepat, tepat dan cepat. Tujuan tidak langsungnya adalah: pertama
(linguistik) Tujuan linguistik ini agar siswa mempunya bekal dalam kemampuan
berpikir cepat, keterampilan menulis, gaya bahasa baru ataupun struktur, kedua
(fisik) Tujuan al-hadaf al-,,udhwi yaitu memperkuat dan mempertajam indra
pendengaran dan penglihatan, sebab kuatnya hubungan sensor motoric dua indra
tersebut yang kemudian memobilitasi otak agar menggerakkan tangan untuk
menulis. Ketiga (sikap) Pada tahap ini juga membiasakan siswa bersikap tertib,
teliti, cermat dan mempunyai respon yang cepat terhadap panggilan dan
membiasakan mereka bersabar serta menjadi pendengar setia selama guru
mendikte (imla”).

4. Kelebihan dan Kelemahan Imla’
Kelebihan maupun kelemahan. Adapun kelebihan yang diperoleh dari
penggunaan Metode Imla’/dikte adalah:
1) Imla’ adalah cara persiapan yang murah dan mudah. Murah artinya proses
Imla tidak memerlukan peralatan dan perangkat yang rumit, seperti
metode pembuktian atau pembuktian. Sedangkan sederhana artinya Imla

hanya mempercayai suara gurunya.

%7 Rahmi Novita, “Pengembangan Materi Qawaid Al Imla™ Sebagai Penunjang Mata Kuliah
Kitabah 1 (Studi Pada Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Metro”. Jurnal PBA, Vol. 20
No. 01(Januari 2018), h. 120
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Imla’ hanya bisa fokus pada persoalan inti. Dengan kata lain guru dapat
menentukan materi mana yang disukai sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan indikator yang ingin dicapai.

Dengan metode Imla guru dapat mengontrol keadaan kelas, karena kelas
bertanggung jawab penuh terhadap penyampaian materi pembelajaran.
Dengan metode Imla, penyelenggaraan pembelajaran menjadi lebih
mudah dan praktis, karena tidak memerlukan persiapan yang berbeda-
beda. Selama siswa dapat duduk di kursinya dan mendengarkan materi
pembelajaran yang disampaikan guru, itu sudah cukup.

Suasana kelas tenang, karena siswa mengerjakan tugas yang sama,
sehingga guru dapat mengajar siswa dalam segala hal dalam waktu yang
bersamaan.

Tidak memerlukan tenaga dan waktu yang banyak, dalam waktu yang
cukup singkat siswa dapat mengikuti pelajaran bersama.

Mengajarkan siswa untuk menggunakan pendengarannya dengan baik
sehingga dapat dengan cepat dan akurat memahami serta merangkum isi

materi Imla.

Sedangkan kekurangan dari metode Imla’ adalah:

1)
2)

Interaksi cenderung bersifat monoton (berpusat pada guru)

Materi yang dikuasai siswa terbatas hanya pada apa yang telah dikuasai
dan disampaikan guru. Ini merupakan kelemahan yang paling dominan
pada metode Imla’, oleh karena apa yang telah disampaikan guru itulah

yang diperolehnya dan dikuasainya.
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3) Penyampaikan Imla’ yang tidak dibarengi dengan peragaan dan contoh-
contoh hanya bersifat verbalistik dan membosankan. Ini merupakan
kelemahan yang dimiliki metode Imla’, karena guru dalam penyajiannya
hanya mengandalkan bahasa verbal sedangkan siswa hanya
mengandalkan kemampuan auditifnya. Di sisi lain kemampuan siswa
secara auditif berbeda-beda, termasuk dalam menangkap materi
pembelajaran melalui pendengaran.

4) Kemampuan guru dalam bertutur kata dan menggunakan kata-kata yang
tidak baik sering kali membuat siswa bosan dan bosan, sehingga siswa
tidak memperhatikan materi pelajaran, tidur siang dan ngobrol dengan
teman sekelasnya. Ketika mereka diam, pikiran mereka melayang karena
tidak mengerti apa yang disampaikan guru, karena penyajiannya kurang
menarik.

5. Perencanaan Metode Imla’

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan
pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat
harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang sistematik dan
logis. Setiap materi pelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh, terbatas ruang
lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu. Materi disusun secara

berurutan dengan mempertimbangkan faktor psikologis siswa. Dengan cara ini
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diharapkan isi materi tersebut akan lebih mudah diserap oleh siswa dan dapat segera
dilihat keberhasilannya
6. Penerapan Metode Imla’ dan evaluasi Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara guru melakukan atau menyajikan,
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada peserta
didik untuk mencapai tujuan tertentu. Metode cara guru menjelaskan konsep, fakta,
dan prinsip kepada peserta didik dengan cara pendekatan pembelajaran berpusat pada
guru (teacher oriented) dan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
oriented). Guru yang efektif adalah guru yang mampu menerapkan beragam metode
melalui pendekatan yang disebut sebelum ini, pedekatan-pendekatan yang berpusat
pada guru dan berpusat pada peserta didik merupakan pendekatan-pendekatan yang
komplementer salah satunya metode dalam pembelajran bahasa arab adalah metode
Imla’(metode dikte ). Di mana guru membacakan pelajaran, dengan cara menyuruh
siswa untuk menulis di buku tulis. Imla’ juga dapat digunkaan ketika guru
menuliskan materi pelajaran imla’ di papan tulis dan setelah diperlihatkan kepada
siswa , maka materi imla’ tersebut dihapus, dan menyuruh siswa untuk
menuliskannya kembali di buku tulisnya.

Adapun metode imla’ tersebut adalah sebagai berikut®® :

a. Mengadakan apersepsi terlebih dahulu, agar perhatian siswa semua terpusat

pada pembelajaran yang akan berlangsung.

b. Guru memulai mendikte acara imla’ secara terang / jelas, dan tidak terlalu

cepat, apakah itu dengan cara sebagian-sebagian atau dengan membacakan

** Abdulloh Sadjad, “Pembelajaran Aktif Melalui Metode Imla’ untuk — Meningkatkan
Kemampuan Menulis Huruf Arab pada Siswa Kelas VII A SMPN 2 Tulakan Kecamatan Tulakan
Kabupaten Pacitan” (Jurnal Studi Agama Islam, 2019 )
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secara keseluruhan. Dan murid melalui perhatiannya dan pendengarannya

yang cermat, mencatatnya pada buku tulis mereka masing-masing.

c. Mengumpulkan semua catatan imla’ siswa, untuk kemudian diperiksa,

apakah sudah benar atau belum imla’nya

d. Guru mengadakan soal jawab mengenai imla’ yang baru saja dikerjakan itu,

dan kemudian menyuruh salah satu diantara siswa untuk menuliskannya di

papan tulis

e. Guru membetulkan imla’ secara keseluruhan, dan dapat menjelaskan

kembali mengenai kalimat yang belum dipahami oleh siswa

f. Akhirilah pengajaran dengan memberi berbagai petunjuk dan nasihat-

nasihat kepada anak didik.

Mengadakan penilaian (evaluasi), atau post test, mengenai materi imla’,
apakah tujuannya telah mengenai sasaran atau belum, jika belum, maka perlu diulang
dan perbaikan-perbaikan

C. Tinjauan Konseptual
1. Pembelajaran adalah pembelajaran yang dilakukan secara maksimal oleh
guru, sehingga siswa yang diajari materi tertentu dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Dangan kata lain, pembelajaran adalah usaha
guru untuk mnciptakan kegiatan pembelajaran materi tertantu yang
mendorong tercapainya tujuan.
2. Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses pembelajaran yang
bertujuan untuk memberikan pengenalan dan pengalaman kepada siswa
tentang berbagai aspek bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab dapat

memberikan dampak positif bagi siswa, khususnya siswa yang telah
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belajar bahasa Arab sejak dini untuk menguasainya dengan benar dan
akurat.

Metode pengajaran bahasa Arab adalah suatu cara dimana guru
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar bisa mencapai
tujuannya dalam pembelajaran bahasa Arab dan diharapkan siswa benar-
benar memahami pembelajaran bahasa Arab dengan benar dan baik.
Penerapan Metode Imla’ adalah cara penyajian materi. Guru yang
meminta siswa menulis dikte yang dibacakan oleh guru.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan upaya untuk memotivasi,
menginspirasi dan membimbing siswa dalam menguasai mata pelajaran,

khususnya mata pelajaran bahasa Arab.
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D. Kerangka Pikir

Beberapa teori telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, sehingga dapat
diuraikan kerangka konseptualnya mengenai ‘“Penerapan Metode imla’dalam
meningkatkan keterampilan menulis Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas

VIl Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare”.

MADRASAH TSANAWIAH

AL-MUSTAQIM PAREPARE

Pendidik ; > Peserta Didik

> Metode Imla’ €

Meningkatkan keterampilan
menulis bahasa Arab

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti, peneliti menggunakan penelitian kualitatif,
sedangkan struktur penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Kualitatif adalah
penelitian yang secara aktual dan sistematis menggambarkan faktor-faktor, ciri-ciri
dan kondisi hubungan antar fenomena, sehingga yang dapat dikumpulkan hanya
pokok-pokoknya saja. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami subjek, seperti perilaku, persepsi, minat,
motivasi, aktivitas, melalui deskripsi lisan dan bahasa®.Penelitian kualitatif adalah
suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang-orang dan
perilaku yang diamati dalam bentuk kata-kata atau tulisan tertulis.*

Penelitian dengan pendekatan kualitatif berasaskan pada filsafat
postpositivisme. Hasil dari penelitian kualitatif lebih mengutamakan makna
dibandingkan generalisasi.**

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif ini karena ingin
membuat gambaran mengenai fakta yang ada kaitannya dengan Penerapan Metode
Imla’dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare. Penulis akan membuat

kesimpulan dari keseluruhan data yang diteliti.

$97Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar, CV. syakir Media Press,
2021).

0 Adhi Kusumastuti dan Ahmad M. Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), h. 1.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet.27 (Bandung:
Alfabeta, 2020), h. 9.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah di Madrasah Tsanawiah Al-
Mustaqim Parepare. Alasan peneliti memilih lokasi ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa beberapa peserta didik di Madrasah Tsanawiah Al-mustagqim
parepare masih kurang fasih dalam pembuatan kalimat bahasa Arab dan letak lokasi
terjangkau oleh peneliti, sehingga peneliti dengan mudah melakukan proses
penelitian dan pengambilan data.. Sedangkan waktu penelitian ini 1 bulan lamanya
(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). Penelitian diseuaikan mengacu pada

akademik sekolah (pendidikan).

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini difokuskan pada kajian Penerapan metode Imla’ dalam
meningkatkan keterampilan menulis pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas
VIl Madarasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare dan faktor pendukung Penerapan
metode imla’ dalam meningkatkan keterampilan menulis Pada Pembelajaran Bahasa
Arab Siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare.
D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yaitu sumber informasi yang akan deperoleh peneliti melalui
penelitian yang akan dilakukan. Data yang didapatkan nantinya akan diolah sehingga
menjadi informasi baru yang dapat bermanfaat oleh pembacannya. Berdasarkan
sumber datanya, dibedakan menjadi sumber data primer dan sekunder.** Sumber data
primer jika data langsung diberikan kepada orang yang mengumpulkan data,

sedangkan sekunder jika tidak langsung diberikan kepada pengumpul data bisa lewat

*’Feny Rita Fiantika, Metodologi Penelitian (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022)
h.50



37

dokumen atau orang lain atau menggunakan data-data dokumen seperti jurnal-jurnal,
buku, karya ilmiah, dll.
a. Data Primer
Data primer merupakan data otestik atau data yang berasal dari sumber
pertama. Sumber data penelitian berasal dari data lapangan yang diperoleh
melalui hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah, guru dan peserta
didik di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare..
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan bahan kajian yang digambarkan oleh
bukan orang yang ikut mengalami atau hadir pada waktu kejadian berlaku.
Termasuk dalam klasifikasi sumber data sekunder antara lain bahan publikasi
yang ditulis oleh orang lain atau pihak yang tidak terlibat dalam kejadian yang
diceritakan.*® Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari RPP dan silabus
di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare..
E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Setiap kegiatan penelitian memerlukan suatu obyek atau objek. Pengumpulan
data merupakan fase yang tidak dapat dihindari dengan pendekatan apapun dalam
penelitian, pengumpulan data merupakan fase yang sangat strategis dalam melakukan
penelitian kualitatif.
1. Observasi (Observation)
Observasi merupakan pengamatan terhadap fenomena yang diteliti.

Observasi dilakukan secara sistematis dengan merencanakan dan mencatat

**Hardani, Metode Penelitian (Mataram: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020) h.104
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gejala-gejala yang berkaitan dengan penelitian. Teknik observasi lebih
mengandalkan pengamatan dan ingatan terhadap objek yang akan diteliti. **
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang mengumpulkan data
penelitian melalui pengamatan dan pengamatan.

Teknik observasi adalah analisis sistematis dan pencatatan tingkah laku
dengan cara mengamati atau mengamati langsung keadaan lapangan sehingga
peneliti dapat memperoleh gambaran permasalahan yang lebih luas. Adapun
observasi pada penelitian ini adalah observasi partisipan pasif(passive
participation) yaitu peniliti dalam mengumpulkan data berada langsung
diruangan bersama guru dan siswa. Akan tetapi selama proses pembelajaran
berlangsung peneliti tidak melakukan interaksi apapun baik dengan guru maupun
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Spradley(1980),bahwa dalam observasi
partisipasi pasif peneliti hadir ditengah-tengah masyarakat tetapi peneliti tidak
melakukan interaksi dengan masyarakat yang diteliti. Dalam kegiatan observasi
ini, peneliti menggunakan instrument bantu berupa panduan observasi dan
bentuk catatan lapangan lainnya.

Observasi di lakukan dengan tujuan memperoleh data atau gambaran
yang akurat dan jelas sesuai dengan kondisi peristiwva yang ada dilapangan.
Penulis akan melakukan observasi untuk mengumpulkan data informasi
sebanyak mungkin yang berhubungan dengan tekhnik penerepan insya’ muajjah
pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas vii mts al-mustaqim parepare.
Pengamatan langsung dilakukan dilokasi penelitian yaitu tepatnya di MTS Al-

Mustagim Parepare. Penulis akan membuat kesimpulan dari keseluruhan data

*Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet.
3 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h.90.



39

yang diteliti untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data konkret
yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Penulis mengamati dan mencatat semua hal yang ada kaitannya dengan
Penerapan Metode Imla’ dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII Al-Mustagim Parepare. Penulis akan
membuat kesimpulan dari keseluruhan data yang diteliti.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menjalin
interaksi dan komunikasi kepada narasumber untuk mendapatkan informasi
terkait masalah yang diteliti. Dalam melakukan wawancara, umumnya beberapa
pertanyaan yang akan diberikan kepada informan yang berkaitan dengan
penelitian. *° Wawancara digunakan agar bisa mendapatkan informasi secara
akurat dan bertanya langsung kepada informan. Cara bertanya dan menjawab
informan terpilih untuk memperoleh informasi yang diperlukan adalah dengan
kontak tatap muka langsung antara pewawancara dan responden. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dengan cara
penggalian data dengan mengajukan pertanyaan terbuka kepada responden
terkait.

Dalam proposal ini, penulis melakukan wawancara bebas terpimpin
dalam pertanyaan-pertanyaan maupun pernyataan-pernyataan yang sudah
tersusun terlebih dahulu yang ditujukan kepada beberapa siswa dan guru Bahasa
Arab Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare. Penulis akan membuat

kesimpulan dari keseluruhan data yang diteliti untuk memperkuat dan pelengkap

**pudji Muljono, Metodologi Penelitian Sosial (Bogor: PT Penerbit IPB Press,
2022), h. 164.
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data pada penelitian ini, dimana pertanyaannya membahas mengenai penelitian
yang akan diteliti. Penulis akan membuat kesimpulan dari keseluruhan data yang
diteliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data yang dikumpulkan dari dokumen dan
pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknologi yang digunakan
untuk menyimpan informasi sekunder tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen
berupa RPP,materi ajar terkait metode imla’ dan lainnya.“*®Adapun dokumen
yang wajib dikumpulkan adalah informasi atau data tentang penerapan tekhnik
insya’ muwajjah beserta factor pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab.
F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data perlu dilakukan untuk menunjukkan bahwa data-data dari
hasil penelitian dapat terpercaya. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan pengujian
keabsahan data dengan menggunakan:
1) Keterpercayaan Penelitian (Credibility/ Validitas internal )

Data sangat penting dalam penelitian. Sehingga, data harus benar-benar
valid. Keterpercayaan penelitian kualitatif terletak pada kredebilitas peneliti.
Kredibilitas merupakan ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang
menggambarkan kesesuaian konsep peneliti dengan hasil penelitian. Kredibilitas
(derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari

berbagai sumber. Beberapa cara memperoleh kepercayaan antara lain :

**Hardani et.al, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, cet. 1 (Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu Group, 2020), h. 160
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a. Meningkatkan Kredibilitas (Validitas Internal)
Ada beberapa cara meningkatkan kredibilitas data (kepercayaan) terhadap
data hasil penelitian kualitatif antara lain perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
member chek.
1) Perpanjangan Pengamatan (Prolonged Engagement)
Untuk mendapatkan data secara lengkap dan informasi yang
sebenarnya, perlu dilakukan perpanjangan pengamatan agar
hubungan antara peneliti dan narasumber menjadi akrab, terbuka,
saling mempercayai.
2) Peningkatan Ketekunan/ Kegigihan (Persistent/Observation)
Dalam mengumpulkan data yang benar, akurat, aktual, dan lengkap.
Seorang peneliti  harus gigih dan tekun wuntuk melakukan
penelitiannya. Dengan meningkatkan ketekunan dan kegigihan, maka
akan diperoleh kepastian data dan urutan peristiwa secara pasti dan
sistematis.
b. Trianggulasi
Triangulasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan derajat
keterpercayaan dan ketepatan data. Triangulasi merupakan teknik
pengecekan keabsahan data yang paling umum dalam penelitian kualitatif.
Adapun teknik pengecekan dalam triangulasi untuk menguji keabsahan data,

antara lain:
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1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk mencari informasi terkait
topik penelitian melalui berbagai sumber. Agar tingkat kepercayaan
penelitian meningkat. Dengan Mengeksplorasi kebenaran data dari
bermacam sumber. Sumber data diambil secara langsung dan tidak
langsung, yakni melalui wawancara dan dokumen. Pertanyaan kepada
narasumber berdasarkan penggunaan Metode As-Sam 'iyah As-Syafawiyah
Dalam Pembelajaran Istima’. Sehingga narasumber yang akan diambil
pernyataannya adalah kepala sekolah, guru bahasa Arab, dan 5 peserta
didik kelas VIII SMP Islam Terpadu (IT) Bina Insan Parepare. Dokumen
dari penelitian ini berupa RPP dan silabus.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data kepada
sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Hal ini dilakukan untuk
mengecek kredibilitas data. Misalnya, data yang diperoleh dari teknik
wawancara, maka perlu dicek kembali dengan teknik observasi dan
dokumentasi. Apabila diperoleh kondisi yang berbeda, maka perlu
dilakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain untuk
menentukan data yang dianggap benar.

Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai triangulasi teknik.
Sebagaimana hasil observasi akan diperiksa melalui wawancara dengan
para informan dan dibuktikan dengan dokumentasi terkait penelitian. Hal
tersebut dilakukan untuk mengecek kelengkapan data dan memastikan

bahwa datanya valid.
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3) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data
pada waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek konsistensi,
kedalaman, dan kebenaran suatu data. Untuk mengecek kredibilitas data,
maka wawancara, observasi, dan teknik lain dapat dilakukan di waktu dan
kondisi yang berbeda.*’

Untuk mendapatkan keterpercayaan dan ketepatan data, maka
wawancara dengan para informan dilakukan dua kali dan observasi
dilakukan sebanyak dua kali.

2) Keteralihan (Transferability/ Validitas Eksternal)

Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selain dilakukan pada
internal penelitian juga pada kegunaannya oleh pihak eksternal. Validitas eksternal
berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada
populasi yang berbeda. Penelitian yang sering dicari dan diterapkan di tempat lain,
yakni penelitian yang memiliki tingkat transferbilitas tinggi. Maka, seorang
peneliti perlu memberikan informasi yang jelas, sistematis, dan terpercaya. Agar
hasil penelitian memenuhi standar transferbialitas.

3) Kebergantungan (Dependabiliy/ Reliabilitas)

Dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan, yaitu bahwa
suatu penelitian yang merupakan representasi dari rangkaian kegiatan pencarian
data yang dapat ditelusuri jejaknya. Oleh sebab itu, uji dependabilitas merupakan
uji terhadap data dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya

apakah menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada data

“Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 170-171.
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tetapi tidak dapat ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang
mengungkapkannya.
4) Kepastian (Confirmability/ Objectivitas)

Kepastian atau audit kepastian, yaitu bahwa data yang diperoleh dapat
dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas dikatakan
memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri
secara pasti. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati
banyak orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam sebuah kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke sebuah pola, memilih mana yang paling penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Miler dan Huberman mengembangkan analisis data kualitatif yang mencakup
tiga kegiatan yang bersamaan, yaitu:

1. Reduksi Data.

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan seleksi, pemfokusan,

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data pada permasalahan yang dikaji.

Tujuan dari reduksi data adalah agar memudahkan peneliti dalam menentukan

*®Hardani, Metode Penelitian (Mataram: CV. Pustaka llmu Group Yogyakarta, 2020) h.162
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data-data yang sesuai kebutuhan peneliti. Sehingga peneliti mudah menarik
kesimpulan dari data-data yang telah terkumpul dari lapangan.*®

Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir
penelitian. Pada awal misalnya; melalui kerangka konseptual, permasalahan,
pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama pengumpulan data,
misalnya; membuat ringkasan, kode, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari
analisis, buhkan terpisah. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari
data yang benar-benar valid. Ketika peneliti meyaksikan kebenaran data yang
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang menurut peneliti lebih
mengetahui.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang meberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Oleh
karena itu, sajiannya harus tertera secara apik. Penyajian data juga merupakan
bagian dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti
mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, dua,
tiga dan seterusnya.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian

9 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), h. 288
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berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran
dan kesesuiannya sehingga validitasnya terjamin.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir berdasarkan pada uraian sebelumnya atau keputusan
yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang
dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan
penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan. Dengan demikian
simpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih Dbersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan.*

H. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini ada 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1. Tahap pra lapangan Pada tahap ini menyusun beberapa tahap-tahap yang
digunakan dalam penelitian:
a. Menyusun racangan atau desain akan digunakan.
b. Memilih tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di Madrasah
Tsanawiah Al-Mustagim Parepare
c. Untuk mengelola izin, peneliti meminta izin kepada semua orang yang
berwenang. Selanjutnya peneliti mempersiapkan :
1) Surat Izin Instansi

2) ldentitas Diri

**Hardani, Metode Penelitian (Mataram: CV. Pustaka lImu Group Yogyakarta, 2020) h.171
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3) Perlengkapan Penelitian seperti kamera, tape recorder, buku
tulis, bulpoin dan lain sebagainya.
4) Peneliti memaparkan tujuan penelitian terhadap orang yang

berwenang di wilayah penelitian.

2. Tahap Kegiatan Penelitian Pada tahap penelitian ini peneliti harus melalui

beberapa tahapan, yaitu :

a.

d.

Sesampainya di tempat penelitian, hubungan antara peneliti dan subjek
harus benar-benar terjalin erat, sehingga tidak ada lagi jarak antara
peneliti dan subjek.

Berperan serta sambil mengumpulkan data penelitian.
Mendokumentasikan  proses pembelajaran saat pembelajaran
berlangsung di dalam kelas.

Mewawancarai guru bahasa Arab dan siswa

3. Fase Analisis Data Pada fase ini, manajer memilih informasi dari observasi,

wawancara dan dokumentasi. Hasil observasi, wawancara dan analisis data

dianalisis sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, sehingga tidak

terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran.

4. Tahap Penulisan Laporan: Pada tahap penulisan laporan ini, laporan disusun

dengan menuliskan informasi yang diperoleh dengan bahasa yang benar dan

mudah dipahami.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah peneliti mengetahui latar belakang obyek penelitian, maka berikutnya
peneliti akan sajikan data yang tleah diperoleh peneliti dari lapangan, baik dari data
yang dihasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti.

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkap data yang dihasilkan
sesuai dengan prosedur yang digunakan dengan sistem yang disesuaikan dengan
fokus penelitian dan analisis data yang relevan. Dalam bab ini akan dikemukakan
secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil penelitian, sehingga yang
penting untuk dikemukakan dalam latar belakang objek adalah penyajian data dan
analisis data.

Pada pembahasan ini akan dianalisa hasil penelitian dari Penerapan Metode
Imla’ dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis pada Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare data yang disajikan
adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan, Penerapan Metode Imla’ dan Evaluasi Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiah AL-Mustagim
Parepare

a. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab
Langkah-langkah  minimal  penyusunan  Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dimulai dari mencantumkan identitas RPP, tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, tahapan kegiatan

pembelajaran, materi pembelajaran dan penilaian. Masing-masing komponen
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mempunyai arah perkembangannya masing-masing, namun Ssemuanya

merupakan satu kesatuan. Berikut penjelasan masing-masing komponennya:

1)

2)

3)

4)

Mencantumkan identitas. Terdiri dari nama sekolah, judul mata pelajaran,
kelas, semester, standar kualifikasi, kompetensi inti dan alokasi waktu.
Cadangan waktu dihitung untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
dinyatakan dalam jam pelajaran dan jumlah pertemuan (misalnya 2 x
35/40/45 menit). Oleh karena itu, waktu yang diperlukan untuk mencapai
kompetensi dasar dapat dihitung dalam satu atau lebih pertemuan sesuai
kompetensi dasar.

Merumuskan Tujuan Pembelajaran Output (hasil langsung) dari satu
paket kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajarannya mendapatkan
informasi tentang o<t =il maka tujuan pembelajarannya adalah
melafalkan dan menuliskan bunyi kata tentang il a i,

Menentukan Materi Pembelajaran.Untuk memudahkan penetapan materi
pembelajaran dapat diacu dari indikatornya yaitu peserta didik dapat
melafalkan dan menuliskan bunyi kata o< =il maka materi
pembelajarannya tentang hiwar yang berhubungan dengan (il < =il
Menentukan Metode Pembelajaran. Metode memang dapat diartikan
sebagai metode, namun dapat pula diartikan sebagai model atau
pendekatan pembelajaran, tergantung pada karakteristik pendekatan
dan/atau strategi yang dipilih.Oleh karena itu, bagian ini memuat
pendekatan dan metode pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam salah
satu kegiatan belajar siswa. Metode pembelajaran yang digunakan adalah

pendekatan saintifik.Adapun proses pembelajaran menggunakan Saintifik
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ada 5 yaitu mengamati, menanyakan, mengumoulkan informasi,
mengasosiasi dan mengomunikasikan. Peneli menggunakan metode imla
dan tanya jawab.

5) Menetapkan Kegiatan Pembelajaran. Langkah-langkah minimal yang
harus diselesaikan dalam setiap unsur pembelajaran adalah kegiatan
pendahuluan, utama dan akhir. Pra-kerja adalah 10% dari total waktu.
Pada pratugas, guru mempersiapkan mental dan fisik siswa untuk
mengikuti  proses pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau
keterampilan utama yang ingin dicapai, dan memberikan uraian tentang
apa yang sedang dipelajari. volume materi dan kegiatan sesuai

kurikulum.Seperti yang dikatakan salah satu guru bahasa Arab:

“Sebelum pembelajaran  dilaksanakan yaitu menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, sebagai pedoman
dalam melaksanakan proses pembelaj aran.””"

Kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi). (75% dari Total Alokasi
Waktu). Dalam kegiatan penelitian, guru melibatkan siswa dalam mencari informasi
yang luas dan komprehensif tentang topik/tema yang dipelajari, menerapkan prinsip
alamiah menjadi seorang guru dan belajar dari berbagai sumber, sehingga mendorong
komunikasi antara siswa dan siswa. dan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya. Serta partisipasi aktif siswa dalam semua pembelajaran.

Dengan merencanakan kegiatan, guru mengenalkan siswa pada kemungkinan-

kemungkinan membaca dan menulis melalui tugas-tugas yang diberikan guru,

*1Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023
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memfasilitasi presentasi hasil kerja individu dan kelompok, serta menggalakkan
kegiatan yang meningkatkan rasa bangga dan percaya diri siswa. Dalam kegiatan
konfirmasi, guru memberikan tanggapan positif dan konfirmasi dalam bentuk tertulis
dan lisan. Serta penghargaan atas keberhasilan siswa. Memberikan validasi hasil
penelitian dan pengembangan mahasiswa melalui berbagai sumber. Bantulah siswa
merefleksikan pengalaman pembelajaran yang telah mereka selesaikan. Membantu
siswa mendapatkan pengalaman belajar langsung. Membantu siswa memperoleh
pengalaman bermakna dalam mencapai kompetensi inti. Bertindak sebagai
narasumber dan pengajar ketika menjawab pertanyaan siswa yang mengalami
kesulitan dalam menggunakan bahasa yang normal dan benar. Membantu
memecahkan masalah. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

Pada tugas ringkasan, guru merangkum/menyelesaikan pembelajaran hari ini
bersama siswa, mengevaluasi/merenungkan kegiatan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
menyajikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Adapun tujuan pembelajaran adalah untuk tercapainya perubahan perilaku
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya pada proses pembelajaran
bahasa Arab’. Berdasarkan observasi peneliti dalam proses pembelajaran bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare memiliki tujuan pembelajaran yaitu
untuk meningkatkan penulisan bahasa arab yang benar dengan metode imla’ (dikte).
Dengan adanya penerapan metode ini siswa dapat belajar cara penulisan arab yang
benar karena di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare tidak hanya diterapkan

hafalan dan membaca saja, akan tetapi penulisan arab yang benar juga penting.
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Metode mla’ ini diajarkan selama dua tahun. Kurikulum Madrasah Tsanawiah Al-
Mustagim Parepare™
Seperti yang diungkapkan Bapak Syamsuddin selaku guru mata pelajaran

bahasa Arab , beliau menyampaikan bahwa:

“Tujuan dari pembelajaran Imla’ ini adalah agar peserta didik dapat menulis
arab dengan baik, santri tidak hanya diajarkan untuk menghafal dan membaca
saja akan tetapi penulisan arab yang baik itu perlu diterapkan untuk menghidari

penulisan arab yang salah, karena jika ada satu huruf arab salah penulisan atau

salah harokat maka akan memiliki arti yang berbeda.”.>

Sesuai dengan observasi peneliti, bahwa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab dengan menerapkan metode imla’’ ini hanya diajarkan dikelas 1 dan 2
tsanawiyah sedangkan untuk kelas 3 tsanawiyah langsung kepada ujiannya saja.
Pelajaran ini sangat penting bagi siswa-siswi dapat menulis arab dengan baik dan
benar, juga dapat melatih konsentrasi baik dari indera penglihatan maupun indera
pendengaran mereka saat ustdzah mendiktekan atau mengimla’ di depan kelas.

Begitu juga dengan ungkapan Ibu Fatimah Selaku Kepala Madrasah :

“Tujuan di terapkan metode imla’ pada pembelajaran bahasa Arab supaya
peserta didik belajar menulis arab dengan baik. Pelajaran ini mengikuti
kurikulum k-13”. Peserta didik dalam belajar Imla’ini untuk melatih
pendengaran juga melatih ketepatannya dalam menulis arab. Jadi mereka
harus fokus dalam pendengarah, penglihatan dan juga dalam tulisannya”.5

Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penerapan
metode /mla’untuk melatih pendengaran serta melatih ketepatan kitabah (menulis)

arab. Jadi siswa tidak hanya menghafal dan membaca pelajaran saja akan tetapi juga

52 Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA

%% Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023

% |bu Fatimah, Kepala Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim, Wawancara 14 Septem ber 2023
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diajarkan menulis arab dengan baik karena jika ada salah satu huruf arab atau harokat
salah penempatan akan memiliki arti yang berbeda pula.

Begitu pun dengan penerapan metode imla’ merupakan bahan ajar yang dapat
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara sistematis
dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Berdasarkan observasi
peneliti, dalam pembelajaran Imla’ peserta didik sangat di latih untuk berkonsentrasi,
baik penglihatan maupun pendengarannya, karena metode yang digunakan adalah
metode dikte/imla’ jadi peserta didik harus benar-benar berkonsentrasi dalam proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran ini diujikan saat ujian semester.>

Peneliti melakukan wawancara dengan guru yang mengajar bahasan arab

yakni pak H. Syamsuddin , beliau mengatakan bahwa:

“Materi yang ada didalam penerapan imla’ ini terkadang mengambil dari al-
qur’an dan cerita-cerita arab/muthola’ah . Pelajaran ini diujikan setiap ujian

semester dan evaluasinya di laksanakan di akhir pelajaran serta pada ujian

semester”.”

Sesuai dengan observasi peneliti pada proses penerapan metode Imla’ini guru
yang mengajar membuat i’dad yang berarti persiapan atau yang biasa disebut dengan
RPP. Materi yang ada pada Imla’ ini terkadang mengambil dari Al-Qur’an dan cerita-
cerita arab/muthola’ah.

Jadi dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa pembelajaran bahasa Arab
ini adalah proses pembelajaran menulis bahasa arab menggunakan metode dikte, yang
terpenting dalam penerapan metode imla’ ini yaitu indera pendengaran dan

pengihatan peserta didik harus fokus karna semisal tidak fokus akan menghasilkan

> Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA
*® Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023



54

tulisan yang kurang tepat/salah dalam penulisan bahasa arab dan pembelajaran imla’
ini sangat penting mengingat salah satu huruf dalam kalimat bahasa arab bisa
merubah arti dari kalimat tersebut.

b. Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
materi pada saat belajar mengajar berlangsung agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar. Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, metode yang digunakan
saat proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiah Al- Mustagim
Parepare adalah metode imla’. guru pengampu bahasa Arab menjelaskan terlebih
dahulu materi yang akan diajarkan kemudian setelah materi selesai dijelaskan guru
memberikan tugas dengan cara mendiktekan didepan kelas dengan menyuruh maju
salah satu peserta didik untuk menulis dipapan tulis apa yang didiktekannya.>’

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Syamsuddin selaku guru bahasa

Arab :

“Metode yang saya gunakan adalah metode dikte serta langsung praktek untuk
menulis arab. Saya biasanya mendiktekan didepan dan santriwati yang

menulis dipapan tulis kadang pula menulis dibuku tulisnya » 58

Hal serupa juga diungkapkan oleh siswa yang saya wawancarai yakni Ratu

Adelia, berpendapat bahwa:
“Dalam mengajar bapak syamsuddin biasanya menjelaskan dulu materi yang
akan diberikan kepada kami, lalu setelah beliau menjelaskan selama 15 menit
atau bahkan bisa lebih dari itu, kemudian beliau menyuruh salah satu atau dua
diantara kami maju kedepan untuk menulis apa yang didiktekan oleh bapak

>’ Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA
*% Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023
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dan yang lainnya menyimak apakah tulisan yang didepan papan tulis sudah
benar atau salah. «°

Hal tersebut juga dikuatkan oleh Nurhikmah siswa kelas VII mengatakan

bahwa :

“Ustadzah mengajar biasanya menggunakan metode dikte dan langsung ke
prakteknya. Jadi pada saat belajar mengajar ustadzah langsung menyuruh kita
maju kedepan untuk menulis menulis dipapan tulis, biasanya yang maju
kedepan untuk menulis ditunjuk sendiri oleh ustadzah lalu ustadzah
mendiktekan atau mengimla’kan didepan kelas. kadang kita juga disuruh
menulgg dibuku tulis tidak selalu maju di depan kelas untuk menulis dipapan
tulis”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan saat

pembelajaran Imla’ tidak hanya ceramah saja, melainkan jugapeserta didik langsung

praktek. Dengan diterapkannya metode tersebut dapat mempermudah peserta didik

memahami materi yang diajarkan karena tidak hanya dengan teori saja melaikan

langsung dengan prakteknya.

Adapun penggunaan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan peserta didik dalam belajar untuk mempemudah peserta didik dalam

mencapai tujuannya

Selaku dalam hal ini peneliti wawancara kepada kepala Madrasah , beliau

menyatakan bahwa:

“Sumber belajar pada penerapan metode Imla’ atau penulisan bahasa arab itu

sendiri terdapat banyak faktor pendukung dan sumber belajar yang lain

seperti tafsir, mahfudzot, hadist”.®*

%° Ratu Adelia, Siswa kelas V11, Wawancara pada tanggal 13 September 2023
%0 Nurhikmah, Siswa kelas V11, Wawancara pada tanggal 13 Septeber 2023
%1 |bu Fatimah, Kepala Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim, Wawancara 14 September 2023
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Sesuai dengan observasi peneliti, bahwa sumber belajar dari pembelajaran
bahasa Arab Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare yaitu tafsir, mahfodzot dan
hadits.®?

Adapun peneliti melakukan wawancara kepada bapak Syamsuddin selaku

pengampu materi pelajaran ini, beliau menyatakan:

“Penerapan metode imla’ menggunakan berbagi sumber di antaranya cerita-
cerita arab, Al-Qur’an d1I”®

Hal serupa juga di kuatkan oleh Kamelia selaku siswa kelas VII yang
mengatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran Imla’ ustadzah biasanya menggunakan Al-Qur’an,

mahfudzot dll sebagai sumber belajarnya”.64

Begitu pun dengan ungkapan Novita kelas VII mengatakan bahwa:

“Yang saya tau sumber belajar dari pembelajaran Imla’ ini hanya
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, hadits dll itu sepemahaman saya”®

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi diatas bahwa sumber
belajar pelajaran Imla’ ini memiliki beberapa faktor pendukung seperti tafsir,
mahfudzot, hadits dll.

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan penentuan nilai tentang proses
pembelajaran berdasarkan kriteria tertentu melalui kegiatan pengukuran dan
penilaian. Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiah Al-Mustagim Parepare evaluasi diberikan pada akhir pembelajaran setelah

guru selesai menjelaskan materi yang diajarkan. Biasanya peserta didik yang

%2 Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA

®% Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023

% Kamelia, Siswa Kelas VIl , Wawancara tanggal 13 September 2023
% Novita. Siswa Kelas V11, Wawancara tanggal 13 September 2023
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ditunjuk maju kedepan menulis apa yang di imla’kan guruvdipapan tulis. Tidak hanya
menulis dipapan tulis saja, melainkan juga tugasnya menulis dibuku tulis. Dalam
pembelajaran ini peserta didik harus berkonsentrasi, karena guru mendiktekan
didepan papan tulis, hal ini juga dapat meningkatkan indera penglihatan dan
pendengaran peserta didik ®

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Syamsuddin selaku guru

pembelajaran bahasa Arab beliau menyatakan:

“Evaluasi yang saya berikan langsung praktek ketika sudah mulai proses
pembelajaran peserta didik biasanya maju kedepan untuk menulis dipapan
tulis atau kadang peserta didik saya suruh menulis dibuku tulis dan saya
mendiktekan (metode imla’) sesuai dengan materi yang akan saya ajarkan.
Jika pada penulisan imla’ peserta diidk ada yang salah tidak langsung saya
benarkan, biasanya cumak saya garis bawahi jika ada yang salah pada
tulisannya, saya lakukan hal tersebut agar peserta didik dapat berfikir
bagaimana tulisan yang benar”.’

Hal serupa dengan yang diungkapkan oleh Ratu adelia siswa kelas VII dia

berkata bahwa:
“Bapak Syamsuddin saat mengoreksi tugas kita hanya menggarisbawahi
tulisan yang salah, tidak Iangsung dibenarkan. Jadi kita harus mengerti
dimana letak kesalahan tulisan kita”*®

Begitu juga dengan ungkapan yang disampaikan oleh Nurhikmah, dia berkata

bahwa :
“ Pada saat belajar mengajar biasanya bapak syamsuddin langsung ke praktek
penulisan imla’nya, lalu beliau mendiktekan didepan kemudian anak anak
menulis dipapan tulis, kadang juga menulis dibuku tulis apa yang didektekan
beliau. Tapi bapak tidak membenahi tulisan kita yang salah pada saat
mengoreksi agar kita bisa tau dimana kesalahan pada tulisan yang kita tulis”®

% Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA
%7 Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023

%8 Ratu Adelia, Siswa Kelas VII Wawancara 13 September 2023
% Nurhikmah, Siswa Kelas VIl Wawancara 13 September 2023
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Hal tersebut juga dikuatkan oleh Kamelia Siswa kelas VII mengatakan

bahwa:

“Bapak yang mengoreksi tugas kita pada saat kita mengerjakan tugas dibuku
tulis akan tetapi tidak langsung dibenarkan oleh ustadzah melainkan hanya

digarisbawahi saja jika ada yang salah. Pada saat mengerjakan dipapan tulis

kita mengoreksinya bersama-sama”."”

Begitu pula dengan unggkapan Novianti Siswa kelas VII mengatakan bahwa:

“ Bapak setelah menjelaskan materinya langsung memberi tugas kita dengan
mengimla’ didepan kelas, lalu kita disuruh maju kedepan untuk menulisnya
didepan papan tulis. Setelah itu kita mengoreksi bersama apakah ada tulisan
yang salah. Sedangkan jika kita menulis tugasnya di buku tulis ustadzah
mengoreksi tugas kita sendiri dan apabila ada tulisan yang salah ustadzah
hanya menggarisi tulisan yang salah tersebut”"*

Dari pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa evaluasi yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman santriwati adalah langsung
praktek menulis dipapan tulis dan juga menyuruh santriwati menulis dibuku pula
ketika ustadzah selesai menjelaskan materi. Dan cara ustadzah mengoreksi tidak
langsung dibenarkan, melainkan beliau hanya mengarisbawahi tulisan yang salah
agar santriwati dapat memahami tulisan mereka yang salah.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Imla, dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Faktor pendukung dan penghambat adalah segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi lancar tidaknya setiap proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal
ini peneliti melakukan penelitian dengan Ratu Adelia Siswa kelas VII dia

mengatakan bahwa :
“Kalau menurut saya yang menjadi kendala saya belajar Imla’ ini adalah
minimnya kosakata/mufradat yang di miliki. Akan tetapi dengan belajar Imla’
ini Kita dapat lebih memahami peletakan khamzah dengan benar, tidak hanya

% Kamelia, Siswa Kelas VIl Wawancara 13 September 2023
™ Novianti, Siswa kelas VI Wawancara 13 September 2023
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khamzah saja melainkan kita dapat melatih pendengaran dan tata cara
penulisan arab yang benar melalui pelajaran imla’(dikte). Itu juga bisa
menjadi motivasi saya agar lebih giat lagi belajar Imla’ untuk memperbaiki
tulisan arab saya”.’?

Penelitian dengan Nurhikmah siswa kelas V11 , dia mengatakan bahwa:

“Saya belajar Imla’ini agar dapat membenahi tulisan arab saya, jadi kita dapat
melatih indera pendengaran, penglihatan serta tulisan Kkita. Memang
pembelajaran Imla’ ini agak sulit, akan tetapi Bapak Syamsuddin
menjelaskannya dengan suara yang lantang dan juga jelas membuat semangat
saya untuk belajar imla’ semakin bertambah. Motivasi saya adalah agar saya

bisa menulis arab dengan baik lagi”.73

Penelitian dengan Kamelia siswa kelas VII dia mengatakan bahwa:

“Saya senang Bapak Syamsuddin menerapkan metode Imla’, karena dengan
saya mempelajarinya ini prosedural dalam penulisan bahasa arab yang baik
dan benar bisa saya dapatkan untuk mengurangi kesalahan dalam penulisan
dan pendengaran,karena salah tulis satu huruf saja bisa dalam bahasa arab bisa
merubah makna yang ada dalam kalimat tersebut. Namun terkadang dalam
mempelajarinya sangatlah sulit, salah satunya kita harus banyak menghafal
kosa kata bahasa arab dengan banyak dan terkadang guru ketika
melaksanakan praktek suara yang kurang lantang dalam pembacaan teks
mempengaruhi tulusan yang di tulis oleh peserta didik ™

Hal serupa diungkapkan oleh Novianti siswa kelas VII, dia mengatakan

“Kesulitan dalam proses pembelajaran Imla’ ini lebih kepada penyambungan
kalimat, karena pendengaran kita harus jeli dalam mendengarkan, semisal kita
salah mendengar, maka akan terjadi kesalahan dalam penulisan bahasa arab,
namun pelajaran ini sangat istimewa, mengingat pentingnya penulisan bahasa
arab yang baik dan benar,guna untuk kehidupan kita ketika sudah di
masyarakat, apalagi label kita sebagai santriwati/anak pesantren yg sudah
tidak di ragukan lagi tentang pelajaran bahasa arabnya.””

2 Ratu Adelia, Siswa Kelas VII, Wawancara 13 September 2023
’® Nurhikmah, Siswa Kelas V11, Wawancara 13 September 2023
™ Kamelia, siswa kelas V11, Wawancara 13 September 2023

"> Novianti, siswa kels VI, Wawancara 13 September 2023
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Sesuai dengan observasi dilapangan bahwa faktor pendukung dan penghambat
dari pembelajaran Imla’ ini adalah peserta didik ingin bisa menulis arab dengan baik
dan benar dan juga kendalanya pada bahasa yang ada di dalam Imla’ itu sendiri masih
sulit untuk dipahami peserta didik karena masih perlu bimbingan dari guru untuk
mempelajari dan memahaminya. Kadang pula peserta didik masih suka tidur saat
guru menjelaskan didepan kelas.”

Begitu juga dengan ungkapan Bapak Syamsuddin kelas VII, beliau

menyatakan:

“Motivasi santriwati belajar Imla’ yaitu agar santriwati dapat menulis arab
dengan baik dan benar. Adapun kendala saat mereka belajar yaitu santriwati
masih belum bisa membedakan mana huruf yang disambung atau mana huruf
yang tidak disambung saat saya mendiktekan materi. Disisi lain santriwati
masih suka tidur disaat proses pembelajaran berlangsung”77

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
pembelajaran ini adalah peserta didik tertarik untuk bisa menulis arab dengan baik
dan benar juga melatih indera pendengaran dan penglihatan pada saat proses
pembelajaran bahasa Arab’ berlangsung. Sedangkan untuk kendalanya santriwati
masih belum bisa membedakan mana huruf arab yang disambung dan yang tidak

boleh disambung.

"® Observasi kelas pada hari kamis 27 April 2023, puku; 10.45- 11.30 WITA
77 Syamsuddin, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wawancara pada tanggal 13 September
2023
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Penghambat dalam Penerapan
Metode imla’ pada Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiah  Al-

Mustaqim Parepare ?

No. Fokus Penelitian Temuan
1. Bagaimana Penerapan metode | a. Adapun perencanaan dari
imla> dalam  pembelajaran | pembelajaran Imla’:
Bahasa Arab siswa kelas VII | 1. Tujuan pembelajaran Imla’
Madrasah Tsanawiah Al- | 2. Materi pelajaran ini sudah disusun
Mustagim Parepare secara sistematis didalam i’dad atau
yang biasa disebut dengan RPP.
b. Penerapan Metode imla’ dalam
pembelajaran Bahasa Arab yaitu :
1. Penggunaan metode, yaitu metode
dikte dan praktek.
2. Penggunaan sumber belajarnya
adalah menggunakan Al-qur’an,
mahfudzat,cerita-cerita arab/muthola’ah
dll.
c. Evaluasi Pembelajaran
2. Apa saja Faktor Pendukung dan | a. Faktor pendukung dari pembelajaran

b. Faktor Penghambat
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Penerapan metode imla’ dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare , materinya sudah tersusun secara rapi
dalam bentuk RPP. Metode yang digunakan menggunakan metode dikte atau imla’,
setelah selesai pembelajaran guru mengarahkan siswa nya untuk praktek. Adapun
sumber belajar dari pembelajarannya adalah menggunakan al-qur’an dan buku-buku
yang ada disekolah. Adapun faktor pendukung dari pembelajaran adalah adanya
motifasi dari peserta didik sedangkan faktor penghambatnya adalah peserta didik
masih sulit membedakan huruf-huruf yang disambung dan tidak disambung.

B. Pembahasan Penelitian
1. Perencanaan, Penerapan Metode Imla’ dan Evaluasi Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare

Pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas VVII Madrasah Tsanawiah
Al-Mustaaqgim Parepare merupakan bagian integral dari proses pendidikan Islam, di
mana peserta didik tidak hanya diajarkan untuk membaca, mendengar dan menulis
teks, tetapi juga untuk memahami, meresapi, dan mendalami setiap nuansa makna
teks. Fokus utama pembelajaran ini adalah pada aspek penulisan dalam pembelajaran
bahasa Arab, yang merupakan kaidah-kaidah dan aturan dalam melafalkan huruf-
huruf Arab dengan benar. Dengan penekanan pada teknik-teknik khusus dalam
menyalin sebuah teks.

Proses pembelajaran bahasa arab di kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-
Mustaqim Parepare yaitu penyampaian materi bahasa arab nya secara terstruktur

sesuai dengan teori yang ada pembelajaran adalah terjemahan dari instructor yang
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berarti menyampaikan pikiran , dengan demikian arti itu adalah menyampaikan
piiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran®

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan
dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna
memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.”

Berhubungan dengan materi yang ada didalam penerapan Imla’ sudah
dituangkan secara sistematis didalam i’dad yang berarti persiapan atau yang biasa
disebut dengan RPP. Perangkat pembelajaran seperti silabus dan juga RPP sudah
disusun secara sistematis. Yang membedakan adalah di Pondok tersebut silabus dan
RPPnya menggunakan bahasa arab sesuai dengan bahan ajar yang akan diajarkan.

Hasil analisis lapangan diatas jika dibandingkan dengan teori yang sudah ada
terdapat banyak kesamaan diantaranya perencanaan pembelajaran adalah menyusun
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakasanakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan

b. Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab

Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan inti dari proses pembelajaran
sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat untuk

mencapai tujuan tertentu

’® Bambang Warista, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cig)ta, 2008), h. 265
™ Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
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Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Arab ’ ini adalah
metode dikte/Imla’ dan praktek. Pada saat pembelajaran guru langsung memberi
tugas dengan cara peserta didik disuruh maju perorangan untuk menulis dipapan atau
bisa jadi menulis dibuku tulis, apa yang didiktekan oleh guru. Berdasarkan dari
observasi dilapangan bahwa pelaksanaan penerapan metode Imla’ di Madrasah
Tsanawiah Al-Mustagim Parepare sudah berjalan dengan lancar sesuai dengan apa
yang diharapkan, karena dalam pelaksanaan pembelajarannya menggunakan 2
metode yaitu metode imlsa/dikte dan praktek. Dengan diterapkannya 2 metode
tersebut dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang telah
dijelaskan oleh ustadzah dan langsung ke praktek menulisnya.

Adapun sumber belajar dari penerapan metode Imla’ ini yaitu bersumber dari
Al-qur’an, mahfudzat, cerita-cerita arab/muthola’ah dll. Sumber belajar adalah
sumber yang dapat digunakan untuk mempelajari sesuatu hal. Berdasarkan hasil
observasi dilapangan , peneliti mendapatkan hasil bahwa sumber belajar
pembelajaran ini adalah dari Al-qur’an, mahfudzot, cerita-cerita arab/muthola’ah dIl.

Hasil analisis dilapangan jika dikaitkan dengan teori sudah memiliki banyak
kesamaan, yaitu peaksanaan pembelajaran suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Penerapan metode
dan sumber belajar penting dalam proses pembelajaran karena metode belajar adalah
alat atau cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar maka metode

mengajar merupakan alat pula untuk mencapai tujuan belajar®

8 3.J Hasibuan, Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010)
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Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
mendukung kegiatan pengajaran secara efektif dan dapat memudahkan pencapaian
tujuan pengajaran

c. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu. ' Pada hakikatnya evaluasi merupakan laporan akhir dari proses
pembelajaran, khususnya laporan mengenai kemajuan dan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti menemukan hasil bahwa dalam kegiatan evaluasi pembelajaran bahsa Arab
dengan menerapkan metode imla’ ketika proses belajar mengajar telah selesai atau
yang biasa disebut dengan tes formatif dengan cara guru langsung memberikan tugas
yaitu mendiktekan materi yang sudah dijelaskan didepan lalu santriwati menulisnya
dipapan tulis ataupun dibuku tulis. Hal ini berguna agar mengetahui sejauh mana
santriwati memahami materi yang sudah dijelaskan oleh ustadzah dalam proses
pembelajaran didalam kelas. Dan evaluasi yang dilaksanakan pada awal semester dan
akhir semester atau yang biasa disebut dengan tes sumatif, yang mana didalam,
Madrasah Tsanawiah Al-Mustaqim Parepare dimana dalam ujian tersebut terdiri dari
dua sesi yaitu sesi pertama adalah ujian syafahi (ujian lisan) yang dilaksanakan
kurang lebih selama satu minggu dan sesi kedua adalah ujian tahriri (ujian tulis) yang
dilaksanakan kurang lebih 10 hari.

Adapun materi pembejaran bahasa Arab diujikan secara langsung, untuk
evaluasinya langsung pada pelajaran imla’ namun sesuai dengan materi yang

diberikan oleh guru Hasil analisis dilapangan diatas jika dibandingkan dengan teori

8 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Edisi Revisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 164
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memiliki banyak kesamaan, yaitu evaluasi bertujuan untuk melihat kemampuan
belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah
dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan®. Melalui pertanyaan
lisan atau akhir pengajaran guru menilai keberhasilan pengajaran (tes formatif).
Demikian juga tes sumatif yang dilakukan pada akhir program, seperti akhir kuartal
atau akhir semester, penilaian diberikan terhadap peserta didik untuk menentukan
kemajuan belajarnya. Tes tertulis, baik jenis tes esai maupun tes objektif, dilakukan
oleh guru dalam penilaian sumatif tersebut.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Imla, dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pemahaman. diantaranya adalah semangat belajar siswa, guru yang
berkompeten. Semuanya harus saling berkaitan dan dilaksanakan secara maksimal
agar dapat meningkatkan komunikasi siswa. Jika salah satu faktor tidak dapat
berjalan maksimal, maka peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materipun
tidak akan tercapai dengan maksimal. Seperti contohnya, dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) tujuan pembelajaran sudah dirancang dengan matang, siswa siap
menerima materi yang akan diajarkan dan guru siap menyampaikan materinya

Akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdapat beberapa
faktor yang menghambat seperti contohnya kondisi kelas yang tidak kondusif karena
siswa yang mulai bosan dengan metode pembelajaran yang mononton. Hal tersebut
tentunya menjadi salah satu faktor penghambat, sehingga siswa kurang memahami

materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu pendidik harus dapat lebih selektif

82 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Edisi Revisi, (Jakarta :PT Rineka Cipta 2004)
h. 179
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dalam menentukan metode pembelajaran salah satunya dengan Metode imla’ dalam
pembelajaran bahasa Arab. Metode pembelajaran inilah yang dipilih oleh Bapak
Syamsuddin dalam penerapan Pembelajaran bahasa Arab’ di kelas VII Madrasah
Tsanawiah Al-Mustagim Parepare.

Dalam proses pembelajaran ada beberapa faktor yang mendukung serta
menghambat dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada kelancaran suatu
proses pembelajaran didalam kelas khususnya pada pembelajaran bahasa Arab dalam
Penerapan metode Imla’ .

Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan pada faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembelajaran Imla’.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
dilapangan, peneliti menemukan hasil bahwa yang menjadi faktor pendukung peserta
didik dalam Penerapan Imla’ yaitu adanya motivasi dari diri sendiri untuk bisa
memahami isi Imla’ serta dapat menulis arab dengan baik dan benar. Mengenai hal
ini dapat dilihat dari keseriusan dan kesungguhan santriwati didalam mengikuti
proses pembelajaran Imla’ yang dilaksanakan satu minggu sekali. Dengan
menerapkan metode imla’ ini peserta didik ingin membenahi tulisan arab mereka
agar bisa menulis arab dengan baik, karena jika salah satu penulisan huruf arab itu
ada yang salah maka akan berbeda arti pula.

Adapun kendala dalam Penerapan Imla’ ini adalah kurangnya kosa
kata/mufradat serta penyambungan kalimat dalam bahasa arab oleh peserta didik .
Dalam praktek peserta didik menulis imla’ pun masih terdapat beberapa tulisan yang
salah. Ustadzah atau guru pengampu pelajaran ini Imla’ ini pun tidak langsung

membenahi tulisan santriwati yang salah, akan tetapi beliau menggaris bawabhi tulisan
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santriwati yang salah, hal ini dilakukan ustadzah agar santriwati mengetahui dimana
letak kesalahan tulisannya tersebut.

Dari hasil analisis diatas jika dibandingkan dengan teori memliki kesamaan,
diantaranya dari faktor pendukung yang meliputi aspek psikologis, salah satunya
adalah motivasi. Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (inner
component) dan komponen luar (outer component). Komponen dalam ialah
perubahan didalam diri seseorang,, keadaan merasa tidak puas, ketegangan
psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi
arah tujuannya. Jadi, komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang hendak

dipuaskan, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.®®

8 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2009),
174



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan mengenai
“penerapan metode imla dalam meningkatkan keterampilan menulis pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VII Madrasah Tsanawiah Al-Mustagqim
Parepare”.

1. Penerapan Metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim Parepare ada beberapa proses yaitu :
Perencanaan dan penerapan metode Imla’di Madrasah Tsanawiah Al-
Mustagim Parepare meliputi perencanaan tujuan dan perencanaan materi
pembelajaran. Didalam penyusunan silabus beserta i’dad/RPP (perencanaan
pembelajaran) di Madrasah ini sudah sistematis khususnya yang berhubungan
dengan tujuan dan materinya meskipun menggunakan kurikilum dari
gontor.mengenai tujuan dari pembelajaran Imla’ itu sendiri yakni agar
santriwati dapat menulis arab dengan baik dan benar. Sedangkan untuk materi
pembelajarannya,guru  pengampu pelajaran ini  menyesuaikan dengan
kebutuhannya sesuai yang sudah tertera didalam silabus. Penarapan dari
metode Imla’ di Madrasah Tsanawiah Al-Mustqim Parepare yaitu guru
mengaplikasikan apa yang sudah direncanakan sebelumnya meliputi
penggunaan metode serta sumber belajarnya. Metode yang digunakan ustadzah
pengampu pelajaran ini adalah metode dikte dan langsung ke prakteknya.
Sedangkan untuk sumber belajar adalah dari Al-qur’an, hadist, mahfudzot dll.

Evaluasi dari penerapan metode Imla’di Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim
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Parepare yaitu menggunakan 2 cara yaitu tes formatif yang diberikan pada
santriwati pada akhir pembelajaran dan tes sumatif yang diadakan setiap
semester, ujian yang biasa dikenal dengan awaalus sanah dan akhirus sanah ini
terdiri dari dua sesi yakni sesi pertama ujian syafahi (ujian lisan) dan sesi
kedua ujian tahriri (ujian tulis).

Faktor penghambat dan pendukung penerapan metode imla’ pada pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas VIl Madrasa Tsanawiah Al-Mustagim Parepare yaitu
dari proses pembelajaran Imla’ ini yaitu adanya motivasi dari diri santriwati
untuk dapat memahami materi dari Imla’ serta menulis arab dengan baik dan
benar melalui pelajaran imla’(dikte) adapun kendala nya Kendala dalam
pembelajaran ini adalah santriwati masih kesulitan dalam membedakan mana
huruf yang boleh disambung dan mana huruf yang tidak boleh disambung serta
dalam praktek imla’nya atau penulisan bahasa arabnya santriwati masih
terdapat beberapa tulisan yang salah, karena kurangnya kosa kata/mufradat

yang di hafal.

B. Saran

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan,

maka para guru hendaknya memberikan yang terbaik kepada peserta didik untuk

belajar termasuk keterampilan yang harus dimiliki ole h seorang guru agar peserta

didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam proses belajar, oleh karena itu disarankan

kepada :

1. Bagi guru mata pelajaran bahasa Arab Madrasah Tsanawiah Al-Mustagim

Parepare, diharapkan untuk mempertahankan dan lebih mengembangkan dalam

proses penerapan pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode
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imla™ sebagaimana yang sudah di terapkan dalam kegiatan pembelajaran saat
peneliti hadir.

. Bagi siswa, diharapkan selalu memperhatikan penjelasan guru dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam pembelajarannya. Serta siswa

lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1
Gambaran Utama Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang berdirinya madrasah

Pondok Pesantren Al-Mustagim didirkan oleh Ustadz Abdullah Hamzah pada
10 Oktober 2006 silam. Adapun ongkos proses belajar di pesantren tersebut berasal
dari satu sumber yaitu Dana Abadi Umat (DAU). Dana ini berasal dari sumbangan
dan sedekah kaum muslimin di seluruh tanah air.Pendiri sekaligus pimpinan pondok
pesantren Al- Mustagim, Abdullah Hamzah mengaku terinspirasi membangun
pesantren pada awal ramadhan 2006 lalu Abdullah Hamzah berinisiatif untuk
mengajak komandan TNI dari Korem dan Kodim untuk memberikan motivasi serta
bantuan awal pembangunan pesantren pembela Islam dan NKRI tersebut. Hasilnya,
selama 10 tahun beroperasi pesantren ini banyak menelurkan alumni yang berprestasi,
baik di bidang akademik maupun di bidang ekstrakulikuler.

2. Visi misi madrasah

Unggul dalam prestasi dengan penerapan sistem nilai dan moral

Visi
keagamaan serta berwawasan kebangsaan
1. Menngkatkan Kkinerja madrasah(prestasi akademis dan non
Mis akademis) melalui inovasi dalam output dan proses pembelajaran
isi

2. Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif untuk

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

3. Tujuan Madrasah
a. Memberikan bekal kemampun dan nilai-nilai keagamaan kepada
warga belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi
muslim yang beriman berakhlak mulia, memiliki ilmu pengetahuan
dan keterampilan, cerdas, jujur, dan bertanggung jawab dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).



b. Sekurang-kurangnya 85% siswa mencapai ketuntasan untuk semua
mata pelajaran.

c. Menjadi juara dalam perlombaan-perlomban non akademis baik di
tingkat kabupaten , profinsi dan nasional.

d. Memiliki lingkungan madrasah yang kondusif untuk mewujudkan
madrasah sebagai komunitas belajar.

e. Terwujudnya kehidupan madrasah bernuansa nilai-nilai dan moral
keagamaan

4. Data Peserta didik Madrasah Tsanawiah Al- mustagim Parepare

Jumlah Jumlah Siswa
No Kelas
Rombel PR Lk Total
1 VII 2 20 20 40
2 VI 3 24 46 70
3 IX 3 30 53 83
Jumlah 8 74 119 193




Lampiran 2 Pedoman Wawancara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

4 FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

“ian

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : NURJANNAH

NIM :19.1200.019

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JUDUL : PENERAPAN METODE IMLA’'DALAM

MENINGKAKAT KETERAMPILAN MENULIS
PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SISWA KELAS VII MADRASAH TSANAWIAH
AL-MUSTAQIM PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara untuk guru mengenai pembelajaran bahasa Arab dan
penerepan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab

1. Sebelum menggunakan metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab,
apakah ada metode lain dalam pembelajaran bahasa Arab yang berkaitan
tentang meningkatkan keterampilan menulis serta apa kelebihan dan
kekurangannya ?

2. Dalam menjelaskan kepada siswa, bapak memperkenalkan huruf hijaiyah
dan Mufradat dalam pembelajarannya. apakah dengan memperkenalkan
huruf hijaiyah dan Mufradat dapat membantu dalam meningkatkan
keterampilan menulisan bahasa Arab?



Apakah pembelajaran yang dilakukan dengan metode imla dapat
membantu dalam menulis bahasa Arab ?

Apakah dengan menyalin sebuah teks bacaan dapat meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Arab siswa?

Setelah bapak memerintahkan siswa menyalin, kemudian siswa disuruh
mempelajari teks bacaan tersebut kemudian anda mendiktekannya.
Apakah pembelajaran tersebut juga dapat meningkatkan keterampilan
menulis bahasa Arab siswa?

Apakah dengan mendiktekan teks bacaan yang berbeda kepada siswa
dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab?
Ketika pembelajaran telah usai dan ada siswa yang belum maksimal dalam
penulisan bahasa Arab, apa yang harus bapak lakukan?

Apa saja factor pendukung dalam penerapan metode imla’ pada
pembelajaran bahasa Arab?

B. Wawancara untuk siswa mengena pembelajaran bahasa Arab dan
penerepan Metode imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab

1.

Bagaimana perasaan anda setelah mengiuti pembelajaran menulis bahasa
Arab dengan metode yang dilakukan guru ?

Diawal pembelajaran guru memperkenalkan huruf hijaiyah dan Mufradat,
apakah dengan cara tersebut dapat membantu kalian dalam mengingat
penulisan bahasa Arab? Mengapa?

Bagaimana cara guru menyampaikan materi pembelajaran kepada kalian?
Apakah ada kegiatan menyalin teks bacaan bahasa Arab? Apa dengan
kegiatan menyalin membuat kalian mengingat dalam penulisan bahasa
Arab ?

Setelah menyalin teks bacaan, apa guru meminta kalian untuk
mempelajari teks dan kemudian didiktekan?

Apakah pembelajaran bahasa Arab dengan metode yang dilakukan guru
dapat membantu anda dalam belajar ? Alasannya

Bagaiamana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab dengan
metode yang dilakukan guru ?

Apakah anda merasa kesulitan dalam pembelajaran menuulis bahasa Arab
dengan metode yang dilakukan guru ?

Apakah pesan dan kesan anda setelah mengikuti pembelajaran bahasa
Arab dengan metode yang dilakukan guru ?



Setelah mencermati instumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul diatas , maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan
untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan

Parepare,18 Agustus 2023

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Dr. H.Saepudin, S. Ag., M. Pd. M.Taufig Hidayat Pabajjah, M.A
Nip. 197212161999031001 1999011222000121010
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Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Tsanawiah Al-Mustagim Parepare, meliputi:

A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data yang terkait dengan pembelajaran
bahasa Arab menggunakan metode imla™ di kelas VII khususnya tentang

keterampilan menulis bahasa Arab.
B. Aspek Yang diamati

Pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode imla™ di kelas VII Madrasah

No. ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK

1. | Memberikan contoh menggunakan bahasa Arab J
yang ada disekitar.

2. | Memberikan contoh beberapa huruf hijaiyyah J

3. | Memberikan kata Mufradat yang berkaitan J
dengan materi

4. | Menggunakan teks bacaan sesuai dengan teks J
pembelajaran

5. | Menyalin teks bacaan

6. | Mengamati teks bacaan dan menyalin teks J
dengan dikte

7. | Membaca teks dengan dikte J

8. | Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan J
lancar dalam proses pembelajaran

9. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar J
dalam pembelajarannya

VII

kegiatan




Lampiran 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )

Nama Sekolah :MTS AL-Mustagim Parepare
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Materi Pokok D oudilly iy pacil)

Alokasi Waktu : 40 menit ( 4 Pertemuan )

Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab peduli (toleransi,

gotong royong santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasar kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di skolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

VIl



I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

KompetensiDasar

Indikator Pencapaian Kompetensi:
Meyakini, menyadari, bersukur

1.1 Menyadari pentingnya kejujuran dan
percaya diri sebagai anugerah Allah
dalam berkomunikasi dengan lingkungan
sosialsekitar rumah dan madrasah

1.1.1 Menyadari bahwa sikap jujur
yang kita miliki merupakan anugrah
Alloh

1.1.2 Meyakini  bahwa
perilaku percaya diri
anugrah Alloh

1.1.3 Bersyukur dengan mengucap
hamdalah karena telah diberi Allah
kepribadian yang jujur dan percaya
diri

memiliki
merupakan

2.1Menunjukkan perilaku jujur
percaya diri
dengan lingkungan
rumah dan sekolah

sosial

dan
dalam berkomunikasi
sekitar

2.1.1 Berperilaku tidak menyontek
dalam kehidupan sehari hari

2.1.2 Berperilaku tidak takut tampil di
depan kelas

3.1 Memahami
gagasan

dari kata, frase, kalimat bahasa Arab

sesuai dengan struktur kalimat yang

berkaitan dengan topik :
baik

secara lisan maupun tertulis

bunyi , makna, dan

il iy )

3.1.1 Melafalkan bunyi kata yang di
dengar tentang :dilly iy a3l

3.1.2 Menjelaskan makna kata yang
berhubungan dengan topik <& =l
cedilly

3.1.3. Membedakan informasi
(gagasan) dari teks bacaan tentang :
oudilly Gy il

3.1.4. Menyebutkan struktur kalimat
yang berkaitan dengan topik As L)

4.1 Mendemostrasikan ungkapan
informasi

lisan dan tulisan sederhana tentang topic :

dilly (i 23l dengan memperhatikan

struktur teks dan unsur kebahasaan yang

benar dan sesuaikonteks

4.1.1 Melafalkan dialog sederhana yang
berhubungan dengan topik: < il
«&ill sesuai dengan struktur teks
dan unsur kebahasaan

4.1.2. Mendemonstrasikan dialog
sederhana tentang (il <y 23t

4.1.3 Menulis dialog sederhana tentang
il iy i)




4.1.4 menyusun dialog sederhana
tentang owdilly oy i)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

1. Melalui penanaman keimanan dan pemberian contoh, peserta didik dapat
menyadari bahwa sikap jujur yang kita miliki merupakan anugerah Allah SWT
dalam kehidupan sehari- hari

2. Melalui interaksi dengan lingkungan peserta didik dapat menunjukkan perilaku
jujur dalam berkomuikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan madrasah
dengana baik

3. Melalui modelling dan drill, peserta didik dapat melafalkan langsung bunyi kata
bahasa Arab tentangu«dils <y 23l yang diperdengarkan dengan baik dan benar.

4. Melalui make a match,peserta didik dapat menemukan makna kata yang
berhubungan dengan topik:o«dills <y 23l dengan baik benar

Pertemuan Kedua

1. Melalui penanaman keimanan dan pemberian contoh, peserta didik dapat
menyadari bahwa sikap percaya diri yang kita miliki merupakan anugerah Allah
SWT dalam kehidupan sehari- hari

2. Melalui interaksi dengan lingkungan, peserta didik dapat menunjukkan perilaku
percaya diri dalam berkomuikasi dengan lingkungan sosial sekitar rumah dan
madrasah dengan baik

3. Melalui kegiatan Role play (bermain peran), peserta didik dapat mempraktikkan
dialog sederhana tentang o4&l < il) dengan baik dan benar sesuai dengan
struktur teks dan unsur kebahasaan

4. Melalui pembelajaran secara berpasangan ( The power of two),peserta didik dapat
melafalkan dialog sederhana yang berhubungan dengan (il iy 23 dengan
baik dan benar

Pertemuan Ketiga

1. Melalui penanaman keimanan dan pemberian contoh, peserta didik dapat
bersyukur dengan mengucap hamdalah atas anugerah Allah SWT berupa
kepribadian yang jujur dalam kehidupan sehari- hari



2. Melalui interaksi dengan lingkungan, peserta didik dapat menunjukkan perilaku
tidak takut tampil di depan kelas

3. Melalui diskusi, peserta didik dapat menemukan informasi (gagasan) dari teks
bacaan tentang : (il iy il dengan tepat

4. Melalui diskusi, peserta didik menjawab pertanyaan dari teks bacaan tentang :
oadilly iy 23 dengan tepat

5. Melalui insya’ muwajjah, peserta didik dapat menyusun kata menjadi kalimat
tentang (=&l i 23l dengan benar

Pertemuan Keempat

1. Melalui penanaman keimanan dan pemberian contoh, peserta didik dapat
bersyukur dengan mengucap hamdalah atas anugerah Allah SWT berupa
kepribadian yang percaya diri dalam kehidupan sehari- hari

2. Melalui interaksi dengan lingkungan, peserta didik dapat menunjukkan perilaku
tidak takut tampil di depan kelas

3. Melalui metode qowa’id wa tarjamah, peserta didik dapat menyebutkan struktur
kalimat yang berkaitan dengan s 3 4« dengan baik dan benar

4. Melalui resitasi atau penugasan,peserta didik dapat menyusun dialog sederhana
tentang 24 L= dengan baik dan benar

Fokus penguatan karakter : Religius (bersyukur), Nasionalisme, Mandiri, Integritas,
Gotong royong

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi Pembelajaran Reguler
- Mufradat, hiwar : c«iilly <&y i)

A Kete A Kata A Kete

it : Dia
(perempu alls Siapa ba : 5
(laki)
an)
) Dia
Siswa lla Namaku = (perempu
an)
. o Ini : Kamu
A, |
Slswi * (laki) > (laki)
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ini Kamu
Temanku oo : L
: s (perempu 220 (perempu <)
(laki)
an) an)
Temanku o . . it
3 &l Gl
(perempuan) e itu (laki) 13 Saya
Ao sanl | allda Ul ¢ &l G
s ol Ll ¢l G
Al | Eala ) ¢ 13 Ga
A a L e ol T ol (sa
E. Model Pembelajaran : Discovery Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Drill, imla’ Tanya jawab
F. Media danBahan
1. Media : Strip Story
Kartu kata tentang ol <y il
2. Bahan : Kertas warna, gunting, lem

Sumber Belajar

Buku H.D. Hidayat, Pembelajaran Bahasa Arab, 2014, Jakarta, Toha Putra

Buku Siswa, Kemenag RI, 2014, Bahasa Arab

LKS

Kemenag Indonesia,2015 . Buku Bahasa Arab Kelas 7 Pendekatan Scientifik K-

13, hal 1-16

Mo E
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H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama

a. Pendahuluan (10 menit)

1. Mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum  memulai
aktifitas/pembelajaran

2. Menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan mengabsensi/presensi

3. Mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan misalnya; senam
ringan (brain game hand), bernyanyi (sesuai dengan materi), dsb

4. Menjelaskan kompetensi yang akan dicapali, serta tujuan dan manfaat mempelajari
materi tentangu-aill <o =3l dalam kehidupan sehari-hari

5. Menjelaskan garis besar pembelajaran/cakupan materi tentang o«4ib <& =30 serta
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

6. Menjelaskan lingkup dan tehnik penilaian yang akan digunakan

b. Kegiatan Inti (40 menit)

1.Peserta didik mengamati gambar mufrodat tentang: il 123l yang disajikan
melalui media gambar ( Mengamati)

2.Peserta didik secara kreatif mencatat dari apa yang sudah di amati (Mengamati)

3.Peserta didik menirukan pelafalan kata, frasa dan kalimat bahasa Arab tentang :
il <y il yang dicontohkan oleh guru ( mencoba)

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menanyakan bunyi kalimat

tentang:o4ilt < =231l yang kurang jelas ( menanya)

5. Peserta didik melafalkan kata, frase dan kalimat dengan bahasa Arab sesuai
dengan gambar yang disajikan ( mencoba)

6. Peserta didik melafalkan bilangan jam yang telah dipelajari dengan sara yang
lantang (mencoba)

7.Peserta didik membentuk kelompok masing — masing kelompok 4 orang

7.Peserta didik secara berkelompok bekerjasama mencocokkan dengan tepat kartu kata
tentang (-4l w23l dengan kartu gambar yang sesuai ( mencoba)

8. Masing — masing kelompok secara gotong royong menyimpulkan hasil diskusi
tentang : o40b < =il (‘mengasosiakan )
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8.Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja masing-masing dengan

menunjukkan gambar sesuai dengan mufrodat tentang : (il <o =3l dengan benar
( Mengkomunikasikan)

9.Kelompok lain dipersilankan untuk menanggapi hasil kerja kelompok nya (

mengeksplorasi )

Penutup (10 Menit)

1.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran tentang « =il
il

Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran tentang < =3
il

Guru mengadakan tes hasil pembelajaran tentang o«&ilb —a =l

Guru mengadakan remidi bagi peserta didik yang belum tuntas, serta memberikan
pengayaan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal

Guru memberikan tugas mandiri, baik individu maupun kelompok tentang «s: =3l
ostilly

Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan keimanan dan akhlakul
karimah

. Guru mengajak berdoa akhir majlis, dilanjutkan salam

Pertemuan kedua

1.
2.
3.

a. Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru meminta salah satu peserta didik memimpin doa

Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran melalui nyanyi lagu nasional “Garuda Pancasila” sambil
menanamkan jiwa Nasionalis kepada peserta didik

. Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat

dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik;
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Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari tentang (il oy jaill

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai

Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.

Kegiatan Inti

1.

Peserta didik menyimak dialog tentang : -3l < 123l yang dibacakan guru
(Mengamati)

. Peserta didik menirukan bacaan guru secara bersama-sama (mengeksplorasi)
. Peserta didik secara lisan menanyakan kosa kata / mufradat dalam teks dialog yang

belum dipahami (menanya)

4. Peserta didik mencatat kosa kata baru dalam teks dialog (mengeksplorasi)

. Peserta didik dibentuk secara berpasangan untuk mendemonstrasikan dialog

tentang topik: o=4b i =3l dengan baik(mengeksplorasi)

. Secara berpasangan peserta didik bermain peran dalam mempraktekkan dialog

tentang topik:«4ilb <o =3l dengan hafalan (mengeksplorasi)

. Secara berpasangan peserta didik menemukan struktur kalimat yang berhubungan

dengan teks dialog tentang topik: w4l s =3l (mengasosiasi).

Penutup

1.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran tentang —a =3l
ostilly

Guru mengadakan refleksi dan umpan balik hasil pembelajaran tentang — =3
il

Guru mengadakan tes hasil pembelajaran tentang (&l —a =il

Guru mengadakan remidi bagi peserta didik yang belum tuntas, serta memberikan
pengayaan bagi peserta didik yang tuntas lebih awal

Guru memberikan tugas mandiri, baik individu maupun kelompok tentang « =il
ol

Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya

Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan keimanan dan akhlakul
karimah
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I. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMIDI, DAN PENGAYAAN

1. Penilaian Pembelajaran

. : . Skor
No Sikap yang diamati 1 > 3 2
1 Bersyukur dengan mengucapkan ‘“hamdalah” karena
diberi Allah SWT kesempatan belajar bahasa Arab
2 Meyakini jika bersikap jujur, akan diberi Allah SWT
kemudahan dalam segala hal
3 Meyakini bahwa memiliki perilaku jujur merupakan
anugerah dari Allah SWT
4 Meyakini jika seseorang tidak berbuat jujur, maka akan
berdosa
5 Menyadari bahwa jika seseorang berperilaku percaya diri
(penuh keyakinan), maka Allah SWT akan memberi
jalan kemudahan
1. Penilaian pengetahuan
Indikator :
3.1.1 Melafalkan dan menulis bunyi kata yang di dengar tentang : i il
il
Pedoman Penskoran
Aspek Yang Dinilai
No Nama P_e§erta i Pelafa?an/ Total
Didik Makhroj ) Kelancaran
Penulisan
1 Ratu Adelia 4 3 4 11
2 Darmita 3 3 3 9
3 Putri Azzahrah 4 3 4 11
4 Nurhikmah 4 3 3 10
5 Siti Nur Aina 3 4 3 10
6 Syahrini 3 3 3 9
7 Jiyan 3 3 3 9
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8 Ifra 3 4 3 10
9 Kamilia 3 3 3 9
10 Tilla 3 3 3 9
11 Safa 3 3 3 9
12 Novita 3 3 3 9
Penskoran:
No | Kriteria penilaian Skor
Ketepatan 1-4
a. Tepat dan sesuai strukur 4
1 b. Cukup tepat dan sesuai struktur 3
c. Kurang tepat dan tidak sesuai struktur 2
d. Tidak tepat dan tidak sesuai struktur 1
Kerapian 1-4
Tepat 4
2 Cukup tepat 3
Kurang tepat 2
Tidak tepat 1
2 Kreatifitass 1-4
Kreatif 4
Cukup Kreatif 3
Kurang Kreatif 2
Tidak Kreatif 1
Skor Maksimal 12
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Pedoman penskoran

Nilai Akhir = Jumlah Nilai Perolehan X 100 =115 X 100 = 95,83

Jumlah Skor Maksimal (12) 12

Parepare, 13 Oktober 2023

Guru Mata Pelajaran Peneliti

4

Nurjannah
o . 19.1200.019

fengetahui
- wiah’Al-Mustaqim Parepare
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DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

A. Bandar Madani No. 1 Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmpispia pareparekota.go.id

REKOMENDAS| PENELITIAN
Nomor : 808/1P/DPM-PTSP/9/2023

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengemb dan Pe P
Iimu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomar 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan

Rekomendasi Penelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :

MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : NURJANNAH

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

ALAMAT :JL. LINGKAR TASSISO, KOTA PAREPARE

UNTUK b Penelitian/ ara dalam Kota Parepare d
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JUDUL PENELITIAN : PENERAPAN METODE IMLA DALAM MENINGKATKAN
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Dikeluarkan di:
Pada Tanggal :
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